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ABSTRAK 

PELAKSANAAN LELANG HAK TANGGUNGAN AKIBAT 

PERUSAHAAN PASANGAN USAHA WANPRESTASI 

DALAM PEMBIAYAAN MODAL VENTURA 

(Studi Pada PT Sarana Lampung Ventura) 

 

Oleh 

KARYN AISYA TALYA 

 

Modal ventura merupakan salah satu dari kegiatan lembaga pembiayaan yang 

memberikan bantuan permodalan dan pendampingan manajemen bagi Perusahaan 

Pasangan Usaha (PPU). Pembiayaan modal ventura dilakukan oleh PT Sarana 

Lampungi Venturai (PTi SLV)i kepadai PPUi diikati berdasarkani kontraki diikutii 

dengani pengikatani jaminani haki tanggungan.i PTi SLVi memilikii kewajibani untuki 

memberikani pembiayaani dani PPUi harusi melakukani pengembalian.i Dalami hali 

PPUi tidaki melaksanakani kewajibannyai dengani didahuluii langkah-langkahi 

penetapani wanprestasi,i makai PPUi dinyatakani wanprestasii dani PTi SLVi berhaki 

melakukani pelelangani jaminani PPU.i PTi SLVi dalami melakukani proseduri 

penetapani wanprestasii yaitui dengani melakukani penggolongani PPUi yangi 

bermasalahi dani menginisiasii administratfi melaluii surati peringatani dani pendekatani 

persuasivei dengani negosiasi.i Penelitiani inii mengkajii mengenaii pelaksanaani lelangi 

haki tanggungani akibati PPUi wanprestasii dalami pembiayaani modali ventura. 

Jenisi penelitiani inii adalahi penelitiani hukumi normatifi empirisi dengani tipei 

penelitiani deskriptif.i Pendekatani masalahi yangi digunakani ialahi non-judiciali casei 

studi.i Pengumpulani datai dilakukani dengani studii pustakai dani wawancara.i Datai 

yangi digunakani adalahi datai primeri melaluii wawancarai dani datai sekunderi yangi 

terdirii darii bahani hukumi primer,i bahani hukumi sekunder,i dani bahani hukumi tersier.i 

Datai yangi terkumpuli kemudiani dianalisisi secarai kualitatif. 

Hasili penelitiani dani pembahasani menyatakani bahwai PPUi yangi telahi 

dinyatakani melakukani wanprestasii dengani dipenuhii langkah-langkahi penetapani 

wanprestasi,i makai PTi SLVi memilikii haki untuki menjuali jaminani haki tanggungani 

tersebuti dengani sistemi lelangi sebagaii pelunasani utangi PPUi yangi dilaksanakani 

melaluii Kantori Kekayaani Negarai dani Lelangi (KPKNL).i Pelaksanaani lelangi haki 

tanggungani yangi dilakukani PTi SLVi didasarii olehi paratei eksekusii i melaluii 

KPKNLi sesuaii dengani peraturani lelang,i yaknii PMK/213/PMK.06/2020.i Dalami 

pelaksanaani lelangi haki tanggungani hambatani yangi dialamii olehi PTi SLVi yaitui 

kesepakatakani pengosongani agunani haki tanggungani tidaki efektif,i gugatani yangi 

diberikani olehi pihaki ketigai berupai perlawanani terhadap.sitai eksekusi,i 

ketidaksesuaiani opinii pihaki tereksekusii dengani pejabati lelangi mengenaii hargai 

lelang,i dani peminat/pesertai lelangi tidaki adai ataui sedikit. 

 

Katai Kunci:i Haki Tanggungan,i Lelang,i Modali Ventura,i Wanprestasi. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATIONi OFi UNDERWRITINGi RIGHTi AUCTIONi 

DUEi TOi BUSINESSi PAIRi COMPANYi DEFAULT 

i INi VENTUREi CAPITALi FINANCING 

(Studyi ati PTi Saranai Lampungi Ventura) 

 

 

By 

 

KARYNi AISYAi TALYA 

 

Venturei capitali isi onei ofi thei activitiesi ofi financingi institutionsi thati providei 

capitali assistancei andi managementi assistancei fori businessi pairi companiesi (PPU).i 

Venturei capitali financingi isi carriedi outi byi PTi Saranai Lampungi Venturai (PTi SLV)i 

toi PPUi boundi basedi oni thei contracti followedi byi bindingi ofi guaranteei ofi 

Underwritingi Rights.i PTi SLVi hasi ani obligationi toi providei financingi andi PPUi 

musti makei ai return.i Ini thei eventi thati PPUi doesi noti carryi outi itsi obligationsi withi 

precededi thei stepsi ini determiningi thei default,i thei PPUi isi declaredi ai defaulti andi 

PTi SLVi hasi thei righti toi conducti ai PPUi guaranteei auction.i PTi SLVi ini carryingi outi 

thei procedurei fori determiningi defaulti isi byi classifyingi thei problematici PPUi andi 

initiatingi administratfi throughi warningi lettersi andi persuasivei approachesi withi 

negotiations.i Thisi studyi examinesi thei legali reasonsi andi thei implementationi ofi thei 

Underwritingi Rightsi Auctioni byi PTi SLVi ini Venturei Capitali Financing. 

Thisi typei ofi researchi isi empiricali normativei legali researchi withi descriptivei 

researchi type.i Thei problemi approachi usedi isi ai non-judiciali casei study.i Datai 

collectioni isi donei byi literaturei studyi andi interviews.i Thei datai usedi arei primaryi 

datai throughi interviewsi andi secondaryi datai consistingi ofi primaryi legali materials,i 

secondaryi legali materials,i andi tertiaryi legali materials.i Thei datai collectedi wasi 

theni analyzedi qualitatively. 

Thei resultsi ofi researchi andi discussioni statei thati PPUi thati hasi beeni declaredi 

defaulti isi fulfilledi byi thei stepsi ofi determiningi default,i PTi SLVi hasi thei righti toi selli 

thei guaranteei ofi thei Mortgagei Rightsi withi thei auctioni systemi asi ai paymenti ofi PPUi 

debti whichi isi carriedi outi throughi thei Statei Assetsi andi Auctioni Officei (KPKNL).i 

Thei implementationi ofi thei Underwritingi Righti Auctioni conductedi byi PTi SLVi isi 

basedi oni thei executioni paratei throughi thei KPKNLi ini accordancei withi thei auctioni 

regulation,i namelyi PMK/213/PMK.06/2020.i Ini thei implementationi ofi thei 

Mortgagei Righti Auctioni thei obstaclesi experiencedi byi PTi SLV,i namelyi thei 

Expansioni ofi thei collaterali ofi thei Mortgagei Righti isi ineffective,i thei lawsuiti giveni 

byi ai thirdi partyi isi ini thei formi ofi resistance.i therei ori ai little. 

 

Keywords:i i Auction,i Default,i Mortgagei right,i Venturei Capital. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latari Belakang 

Lembagai pembiayaani merupakani suatui bentuki usahai yangi peranannyai sangati 

pentingi dalami perekonomiani khususnyai dii bidangi pembiayaan.i Menuruti Peraturani 

Presideni Nomori 9i Tahuni 2009i tentangi Lembagai Pembiayaani adalahi badani usahai 

yangi melakukani kegiatani pembiayaani dalami bentuki penyediaani danai ataui barangi 

modal.i Lembagai pembiayaani padai prinsipnyai hanyai bergeraki dii bidangi 

penyediaaani dana,i berbedai dengani lembagai keuangani yangi bisai menariki danai 

dalami bentuki tabungan,i giro,i dani deposito.i Adai 3i (tiga)i bidangi usahai dalami 

lingkupi lembagai pembiayaani yaitui Perusahaani Pembiayaan,i Perusahaani Modali 

Ventura,i dani Perusahaani Pembiayaani Infrastruktur.1 

Bidangi usahai lembagai pembiayaani yangi menjadii pilihani masyarakati dalami 

berbisnisi adalahi pembiayaani modali ventura.i Perusahaani Modali Venturai (PMV)i 

memudahkani UMKMi untuki mendapatkani bantuani permodalani yangi selamai inii 

menjadii hambatani bagii UMKMi untuki berkembang.i Pembiayaani yangi diberikani 

olehi PMV,i bukani sekadari bantuani modal,i melainkani jugai adanyai pendampingani 

manajemeni berupai pengelolaani sistemi pemasarani produki ataui penempatani 

manajemeni i olehi PMVi kepadai Perusahaani Pasangani Usahai (PPU).2 

Penyelenggaraani PMVi diaturi berdasarkani POJKi No.i 35/POJK.05/2015i tentangi 

Penyelenggaraani Usahai Perusahaani Modali Venturai yaitui yangi dimaksudi dengani 

Perusahaani Modali Venturai adalahi badani usahai yangi melakukani kegiatani usahai i  

                                                           
1 Abdulkadir Muhammad dan Rilda Murniati, 2000, Segi Hukum Lembaga Keuangan dan 

Pembiayaan, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm. 8. 
2 Hasanuddin Rahman, 2003, Segi-Segi Hukum dan Manajemen Modal Ventura Serta  

Pemikiran Alternatif Ke Arah Model Modal Ventura Yang Sesuai Dengan Kultur Bisnis Di 

Indonesia, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm. 12.  
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modali ventura,i pengelolaani danai ventura,i kegiatani jasai berbasisi fee,i dani kegiatani 

usahai laini dengani persetujuani Otoritasi Jasai Keuangani (OJK).i Dalami pembiayaani 

modali ventura,i pihaki yangi terlibati adalahi Perusahaani Modali Venturai dani 

Perusahaani Pasangani Usahai (PPU).i Definisii PPU,i menuruti Pasali 1i POJKi Nomori 

35/PJOK.05/2015,i merujuki padai individu,i perusahaan,i usahai mikro,i kecil,i 

menengahi (UMKM),i dani koperasii yangi menerimai penyertaani modali dan/ataui 

investasii berdasarkani prinsipi bagii hasili darii Perusahaani Modali Venturai (PMV),i 

Perusahaani Modali Venturai Syariahi (PMVS),i ataui Uniti Usahai Syariahi (UUS). 

Kegiatani investasii modali venturai memilikii risikoi tinggii (riski capital),i karenai 

PMVi memberikani penyertaani modali kepadai PPUi tanpai menekankani aspeki 

jaminani (collateral).i Risikoi yangi dihadapii PMVi melibatkani potensii kerugiani yangi 

mungkini dialamii PPUi jikai usahanyai tidaki berkembang,i yangi padai gilirannyai 

berdampaki negatifi padai PMV.i Modali ventura,i memilikii bentuki kegiatani usahai 

berupai penyertaani saham,i pembeliani obligasii konversi,i dan/ataui pembiayaani 

berdasarkani pembagiani hasili usaha.3 

Pembiayaani modali venturai olehi PMVi kepadai PPUi dilaksanakani berdasarkani padai 

perjanjiani modali venturai yangi sudahi dibuati dani telahi disepakatii sebelumnyai 

antarai PMVi dengani PPU.i Perjanjiani tersebuti bersifati mengikat,i secarai khususi 

dirumuskani dalami bentuki tertulis,i mencakupi rinciani haki dani kewajibani masing-

masingi pihaki selamai masai berlakunyai kerjai samai pembiayaani modali ventura.i 

Dengani adanyai dokumeni tertulisi tersebut,i parai pihaki dapati memilikii panduani 

yangi jelasi mengenaii aspek-aspeki yangi perlui dipatuhii dani dijalankani dalami 

konteksi pembiayaani modali ventura,i menciptakani landasani hukumi yangi kuati untuki 

keberlangsungani pembiayaani antarai PMVi dani PPUi selamai perjanjiani 

berlangsung. 

Padai perkembangannyai prinsip-prinsipi darii modali venturai yaitui berisikoi tinggii dani 

tanpai jaminani telahi berubahi setelahi dibentuknyai POJK/35/2015.i Kegiatani usahai 

modali venturai terbagii menjadii 2i (dua)i jenisi yaitui berupai penyertaani modali yangi 

tidaki adai jaminani dii dalamnyai dani pembiayaani yangi adai jaminani dii dalamnya.i 

Usahai modali venturai yangi tidaki adai jaminani berdasarkani POJK/35/2015i yaitui 

                                                           
3 Sunaryo, Hukum Lembaga Pembiayaan, 2009, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 19. 
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penyertaani sahami (equityi participation),i penyertaani melaluii pembeliani obligasii 

konversii (quasii equityi participation),i dani pembiayaani melaluii pembeliani surati 

utangi yangi diterbitkani pasangani usahai padai tahapi rintisani awali (start-up)i dan/ataui 

pengembangani usaha,i sedangkani usahai modali venturai yangi adai jaminani 

berdasarkani POJK/35/2015i yaitui pembiayaani usahai produktifi polai bagii hasil.i 

Berlakunyai POJK/35/2015i menyebabkani adanyai i i i i i perubahani esensialiai pembiayaani 

modali ventura,i sertai memberikani dasari hukumi bagii PMVi untuki membebankani 

jaminani kepadai PPUi dengani melaksanakani usahai modali venturai berupai 

pembiayaani usahai produktifi polai bagii hasil. 

Modeli pembiayaani dengani polai bagii hasili padai PT.i Saranai Lampungi Venturai (PTi 

SLV)i dilakukani dengani mewajibkani bagii caloni Perusahaani Pasangani Usahai 

(PPU)i memenuhii persyaratani dani proseduri yangi sebelumnyai telahi ditetapkani 

terlebihi dahulu.i Pembiayaani dengani polai bagii hasili dilakukani dengani carai 

ditetapkani terlebihi dahului besarani jumlahi persentasei darii keuntungani setiapi bulani 

ataui setiapi periodei tertentui darii PPUi yangi akani diberikani kepadai PT.i Saranai 

Lampungi Ventura.i Besarani persentasei polai bagii hasili yangi diberikani kepadai 

setiapi PPUi berbeda-beda,i hali inii tergantungi dengani jumlahi pembiayaan,i jenisi 

usahai dani prospeki usahai darii PPU.4 

Pembebanani jaminani padai usahai modali venturai berupai pembiayaani usahai 

produktifi polai bagii hasili menjadii keharusani sebagaimanai diaturi dalami Pasali 20i 

POJK/35/2015,i bahwai PMVi yangi melaksanakani usahai pembiayaani usahai 

produktifi polai bagii hasili wajibi melaksanakani pencegahani risiko.i Jaminani padai 

pembiayaani produktifi polai bagii hasili padai prinsipnyai hampiri samai sepertii halnyai 

bentuki pinjamani krediti perbankani padai umumnya.i Pembebanani jaminani dalami 

pembiayaani polai bagii hasili padai hakikatnyai tidaki selarasi dengani prinsipi dasari darii 

modali ventura,i yaitui suatui bentuki pembiayaani yangi berisikoi tinggii (highi risk)i 

karenai tidaki disertaii adanyai jaminani melainkani hanyai didasarkani padai prospeki 

usahai dani pendapatani darii Perusahaani Pasangani usahai (PPU)i yangi akani dibiayai. 

                                                           
4 Wawancara dengan  Silca Ariani: Staff Legal Officer PT. Sarana Lampung Ventura pada 

tanggal 13 September 2023. 
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Jaminani merupakani tanggungani yangi diberikani olehi debituri dani ataui pihaki ketigai 

kredituri karenai pihaki debituri mempunyaii kepentingani bahwai debituri harusi 

memenuhii kewajibannyai dalami suatui perikatan.5i Jaminani terbagii atasi duai macam,i 

yaitui jaminani perorangani dani jaminani kebendanaan.i Jaminani perorangani adalahi 

suatui perjanjiani antarai seorangi berpiutangi ataui kredituri dengani seorangi ketigai yangi 

menjamini dipenuhinyai kewajiban-kewajibani sii berhutangi ataui debitur,6i sedangkani 

jaminani kebendaani adalahi jaminani yangi memberikani kepadai kredituri atasi suatui 

kebendaani miliki debituri haki untuki memanfaatkani bendai tersebuti jikai debituri 

melakukani wanprestasi.7 

Wanprestasii artinyai suatui keadaani dimanai seseorangi tidaki melaksanakani 

kewajibani sebagaimanai yangi diperjanjikani dani dapati terjadii karenai kesengajaan,i 

kesalahan,i ataui kelalaian.i Dalami perjanjiani modali ventura,i wanprestasii dapati 

timbuli jikai PPUi tidaki memenuhii kewajibannya,i melaksanakani janjii dengani carai 

yangi tidaki sesuai,i terlambati melaksanakan,i ataui melakukani hali yangi seharusnyai 

tidaki dilakukani sesuaii perjanjian.8 

PTi Saranai Lampungi Venturai (PTi SLV)i telahi melaksanakani pembebanani jaminani 

Sebelumi terbentuknyai POJK/35/2015.i Meskipuni belumi adai ketentuani hukumi 

yangi jelasi mengenaii jaminani padai pembiayaani usahai produktifi polai bagii hasil,i PTi 

SLVi menggunakani Kitabi Undang-Undangi Hukumi Perdatai (KUHPerdata)i sebagaii 

perlindungani umumi bagii kredituri yangi diaturi secarai khususi dalami Pasali 1131i 

KUHPerdata.i Pembebanani jaminani ini,i sebagaii upayai PMVi dalami menanganii 

PPUi yangi melakukani wanprestasii dani telahi diterapkani olehi PTi SLVi dani pasangani 

usahanyai sejaki beroperasionali padai tahuni 1995.i PTi SLV,i satu-satunyai PMVi dii 

Provinsii Lampung,i memilikii 355i Perusahaani Pasangani Usahai (PPU).i Pendiriani 

                                                           
5 Hasanuddin Rahman, Aspek-aspek Hukum Pemberian Kredit Perbankan di Indonesia, 

1995, Bandung, PT Citra Aditya Bakti, hlm.175. 
6 Subekti, Jaminan-jaminan Untuk Pemberian Kredit Menurut Hukum Indonesia, 1989, 

Bandung, PT Citra Aditya Bakti, hlm.15. 
7 http://www.lontar.ui.ac.id/file?file=digital/122013-T+25985-Analisis+terhadap- 

Analisis.pdf. Diakses pada 19 November 2023. 
8 Steven Kawet, “Wanprestasi Terhadap Penanaman Modal Ventura di Indonesia dari 

Perspektif Hukum Perdata”, Jurnal Ilmu Hukum, Vol 3. No. 3 (2015) hlm.175. 
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PTi SLVi tercatati padai 8i Meii 1995,i dengani izini Menterii Keuangani Nomori 

227/KMK.017/1995i padai 24i Meii 1995.9 

PTi SLVi mengalihkani risikoi melaluii pengikatani jaminani terhadapi objeki yangi 

dijamini yaitui jaminani berupai haki tanggungan.10
i i Menuruti pasali 1i UUi No.i 4i Tahuni 

1996i tentangi Haki Tanggungani yangi dii maksudi dengani haki tanggungani adalahi haki 

tanggungani atasi tanahi besertai benda-bendai yangi berkaitani dengani tanah,i yangi 

selanjutnyai dii sebuti haki tanggungani adalahi haki jaminani yangi dii bebankani kepadai 

haki atasi tanahi sebagaii manai dimaksudi dengani Undang-undangi No.i 5i Tahuni 1960i 

tentangi Peraturani Dasari Pokok-Pokoki Agraria,i berikuti ataui tidaki berikuti benda-

bendai laini yangi merupakani satui kesatuani dengani tanahi itu,i untuki pelunasani utangi 

tertentu,i yangi memberikani kedudukani yangi diutamakani kepadai kredituri terhadapi 

kreditur-kredituri lainnya. 

Haki tanggungani bagii kredituri mempunyaii haki untuki menjuali tanahi dan/ataui 

bangunani yangi berdirii diatasnyai yangi telahi ditunjuki atasi perjanjiani dengani debituri 

sebagaii jaminani dani mengambili pelunasani piutangnyai darii hasili penjualani tanahi 

dan/ataui bangunani tersebuti apabilai dikemudiani harii debituri ciderai janjii ataui 

wanprestasi. 

Klausulai padai aktai pemberiani haki tanggungani yangi dibuati olehi PPUi dani i PTi SLVi 

dihadapani noatarisi menyatakani bahwai jikai debituri tidaki memenuhii kewajibani 

untuki melunasii utangnya,i berdasarkani perjanjiani utangi piutang,i kredituri selakui 

pemegangi haki tanggungani peringkati pertamai diberii dani menyatakani menerimai 

kewenangan,i dani kuasai tanpai persetujuani terlebihi dahului darii debituri untuki 

menjuali  ataui  suruhi  menjuali  dihadapani  umumi  secarai  lelangi  Objeki  Haki 

Tanggungani baiki seluruhnyai maupuni sebagian-sebagiani mengaturi dani 

menetapkani waktu,i tempat,i carai dani syarat-syarati penjualani menerimai uangi 

penjualan,i menandatanganii dani menyerahkani kwitansi,i menyerahkani apai yangi 

                                                           
9 Hasil Wawancara dengan Silca Ariani: Staff Legal Officer PT. Sarana Lampung Ventura 

pada tanggal 13 September 2023. 
10 Wawancara dengan Silca Ariani: Staff Legal Officer PT. Sarana Lampung Ventura pada 

tanggal 13 September 2023. 
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dijuali itui kepadai pembelii yangi bersangkutani Mengambili darii uangi hasili penjualani 

itui seluruhnyai ataui sebagiani untuki melunasii hutangi debitori tersebuti diatas.11 

Pengambilani pelunasani kewajiabani PPUi melaluii sistemi lelang,i PTi SLVi 

melakukannyai melaluii Kantori Pelayanani Kekayaani dani Negarai Lelangi 

(selanjutnyai disebuti KPKNL).i Pengertiani lelangi menuruti Peraturani Menterii 

Keuangani Nomori 213/PMK.06/2020i tentangi Petunjuki Pelaksanaani Lelang,i lelangi 

adalahi penjualani barangi yangi terbukai untuki umumi dengani penawarani hargai secarai 

tertulisi dan/i ataui lisani yangi semakini meningkati ataui menuruni untuki mencapaii 

hargai tertinggi,i yangi didahuluii dengani pengumumani lelang.i Lelangi dijadikani 

saranai penjualani bagii PTi SLVi dalami rangkaiani prosesi eksekusi.i Selanjutnya,i 

tempati PTi SLVi melakukani lelangi eksekusii haki tanggungani ialahi KPKNLi 

Lampungi yaitui instansii vertikali Direkturi Jenderali Kekayaani Negarai (DJKN)i yangi 

beradai dii bawahi dani bertanggungi jawabi langsungi kepadai Kepalai Kantori Wilayah. 

Berdasarkani uraiani padai latari belakangi tersebut,i penulisi tertariki untuki mengkajii 

lebihi lanjuti mengenaii pelaksanaani lelangi haki tanggungani wanprestasii perusahaani 

pasangani usahai dalami pembiayaani modali ventura.i Penelitii akani menuangkani 

dalami bentuki skripsii yangi berjudul:i “Pelaksanaani Lelangi Haki Tanggungani 

Alibati Perusahaani Pasangani Usahai Wanprestasii dalami Pembiayaani Modali 

Ventura”.i i i i i i i i i i i i i i i i  

1.2 Rumusani Masalah 

Berdasarkani latari belakangi dii atas,i makai yangi menjadii rumusani masalahi dalami 

penelitiani inii adalahi bagaimanai penyelesaiani wanprestasii Perusahaani Pasangani 

Usahai (PPU)i padai Perusahaani Modali Venturai (PMV)i melaluii Lelangi Haki 

Tanggungan.i Berdasarkani rumusani masalahi tersebuti ditentukani pokoki bahasani 

dalami penelitiani inii yaitu: 

a. Alasani hukumi pelaksanaani lelangi haki tanggungani olehi PTi Saranai Lampungi 

Venturai dalami pembiayaani modali ventura. 

b. Pelaksanaani lelangi haki tanggungani dalami pembiayaani modali ventura. 

                                                           
11 Wawancara dengan  Silca Ariani: Staff Legal Officer PT. Sarana Lampung Ventura pada 

tanggal 13 September 2023. 
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1.3 Ruangi Lingkup 

Ruangi lingkupi penelitiani inii adalahi ruangi lingkupi bidangi ilmui penelitiani dani 

ruangi lingkupi kajian.i Ruangi lingkupi bidangi i ilmui penelitiani adalahi Hukumi 

Keperdataani khususnyai Hukumi Lembagai Pembiayaan.i Ruangi lingkupi kajiani 

penelitiani inii adalahi mengenaii analisisi hukumi wanprestasii perusahaani pasangani 

usahai dalami pembiayaani modali venturai melaluii lelangi haki tanggungan. 

1.4 Tujuani Penelitian 

Berdasarkani rumusani masalahi penelitiani ini,i makai tujuani darii penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikuti memaparkani dengani jelas,i rinci,i dani sistematisi mengenaii beberapai 

bahasan,i yaitu: 

a. Alasani hukumi dilakukani lelangi haki tanggungani olehi PTi Saranai Lampungi 

Venturai dalami pembiayaani modali ventura. 

b. Pelaksanaani lelangi haki tanggungani dalami pembiayaani modali ventura. 

1.5 Kegunaani Penelitian 

Penelitiani inii memilikii manfaati baiki secarai teoritisi maupuni praktisi sebagaii berikut: 

a. Kegunaani Teoretis 

Secarai teoretis,i hasili penelitiani inii diharapkani dapati menjadii bahani pengembangani 

bidangi Hukumi Keperdataani khususnyai Hukumi Bisnisi mengenaii pelaksanaani 

lelangi haki tanggungani akibati wanprestasii Perusahaani Pasangani Usahai dalami 

pembiayaani modali ventura. 

b. i Kegunaani Praktis 

Manfaati praktisi yangi diharpakani darii penelitiani tentangi lelangi haki tanggungani 

dalami pembiayaani modali venturai inii adalahi untuk:i  

(1) Diharapkani dapati mengembangkani dani meningkatkani kemampuani penulisi 

padai bidangi hukumi keperdataan. 

(2) Hasili penelitiani inii dapati menjadii sumberi informasii bagii pihak-pihaki yangi 

membutuhkannya,i terutamai bagii mahasiswai jurusani Hukumi Keperdataani yangi 

fokusi padai Hukumi Ekonomii Bisnisi dii Fakultasi Hukumi Universitasi Lampung. 
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(3) Penelitiani inii jugai merupakani salahi satui persyaratani yangi harusi dipenuhii 

untuki menyelesaikani ujiani sarjanai dii Fakultasi Hukumi Universitasi Lampung.i 

Dengani demikian,i penelitiani inii diharapkani dapati memberikani manfaati dani 

kontribusii dalami pengembangani ilmui pengetahuani sertai pemahamani praktisi 

terkaiti Lelangi Haki Tanggungani dani Lembagai Pembiayaan,i khususnyai Modali 

Ventu



 
 

 

 

 

II. TINJAUANi PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsepi dani Lingkupi Lembagai Pembiayaan 

2.1.1 Pengertiani dani Dasari Hukumi Lembagai Pembiayaan 

Lembagai pembiayaani adalahi bentuki usahai dii bidangi lembagai keuangani bukani 

banki yangi mempunyaii peranani sangati pentingi dalami pembiayaan.i Badani usahai 

yangi dilakukani lembagai pembiayaani yaitui dalami bentuki penyediaani danai ataui 

modali dengani tidaki menariki danai secarai langsungi darii masyarakat.12
i Lembagai 

pembiayaani diaturi dalami Perpresi Nomori 9i Tahuni 2009,i yangi dimksudi lembagai 

pembiayaani adalahi badani usahai yangi melakukani kegiatani pembiayaani dalami 

bentuki penyediaani danai ataui barangi modal. 

Lembagai pembiayaani hadiri untuki memfasilitasii dani menyalurkani minati 

masyarakati sehinggai masyarakati dapati mengatasii permasalahani permodalani dani 

melindungii masyarakati darii pinjamani bungai yangi tinggi.i Berdasarkani definisii 

diatas,i dalami pengertiani lembagai pembiayaani terdapati unsur-unsuri yaitu:13 

a. Badani usaha,i yaitui perusahaani pembiayaani yangi khususi didirikani untuki 

melakukani kegiatani yangi termasuki dalami bidangi usahai lembagai pembiayaan. 

b. Kegiatani pembiayaan,i yaitui  melakukani  kegiatani  ataui  aktivitasi dengani  carai 

membiayaii padai pihak-pihaki ataui sektori usahai yangi membutuhkan. 

c. Penyediaani dana,i yaitui perbuatani menyediakani danai untuki suatui keperluan. 

d. Barangi modal,i yaitui barangi yangi dipakaii untuki menghasilkani sesuatu. 

e. Tidaki menariki danai secarai langsung. 

f. Masyarakat,i yaitui sejumlahi orangi yangi hidupi bersamai dii suatui tempat. 

                                                           
12 Dahlan Siamat, 2001, Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi Kedua. Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, Jakarta, hlm. 281. 
13 Sunaryo, Op.Cit., hlm. 2. 
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2.1.2 Ruangi Lingkupi Lembagai Pembiayaani  

Menuruti Pasali 2i Perpresi Nomori 9i Tahuni 2009,i jenisi lembagai pembiayaani dibagii 

menjadii 3i (tiga),i yaitui Perusahaani Pembiayaan,i Perusahaani Modali Ventura,i dani 

Perusahaani Pembiayaani Infrasturktur.i Padai ketigai jenisi Lembagai pembiayaani 

tersebut,i memilikii kegiatani usahai yangi berbeda-beda,i meliputi: 

a.i Perusahaani Pembiayaan 

(1) Sewai Gunai Usahai (Leasing),i yaitui kegiatani pembiayaani dii manai barangi modali 

disediakani baiki dalami bentuki financei leasei maupuni operatingi leasei kepadai 

penyewai gunai usahai untuki digunakani selamai jangkai waktui tertentui dengani 

pembayarani berkala.i Sewai Gunai Usahai merupakani perjanjiani sewa-menyewai 

antarai lessori (pemberii sewa)i dengani lesseei (penyewa).i Objeki Sewai Gunai 

Usahai adalahi barangi modal,i dani lesseei memilikii haki opsii untuki membelii 

dengani hargai yangi ditentukani berdasarkani nilaii sisa.14 

(2) Anjaki Piutangi (Factoring)i yaitu,i kegiatani pembiayaani yangi melibatkani 

pembelian,i transfer,i dani pengelolaani piutangi ataui tagihani jangkai pendeki suatui 

perusahaani darii transaksii perdagangani dalami ataui luari negeri.15 

(3) Pembiayaani Konsumeni (Consumeri Finance),i yaitui kegiatani pembiayaani untuki 

memperolehi barangi berdasarkani kebutuhani konsumen,i dengani systemi 

pembayarani angsurani ataui berkalai yangi dilakukani olehi konsumen.16 

(4) Usahai Kartui Krediti (Crediti Card)i Usahai Kartui Krediti (Crediti Card)i adalahi 

kegiatani pembiayaani untuki pembeliani barangi ataui jasai menggunakani kartui 

kredit.i Kartui krediti padai dasarnyai adalahi salahi satui bentuki pemberiani krediti 

melaluii perjanjiani yangi menggunakani kartui sebagaii saranai untuki melakukani 

penarikani tunaii maupuni pembeliani barangi ataui jasai padai pedagangi atasi biayai 

yangi ditanggungi olehi pemegangi kartui krediti i tersebut.17 

                                                           
14 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2011, hlm. 241. 
15 Sunaryo, Op.Cit., hlm. 73.  
16 Richard Burton Simatupang, Aspek Hukum Dalam Bisnis, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, 

hlm.117. 
17 Z Dunil, Kamus Istilah Perbankan Indonesia, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 

2004, hlm. 204. 
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b.i i Perusahaani Modali Ventura 

Perusahaani Modali Venturai merupakani badani usahai yangi melakukani pembiayaani 

dengani carai menyertakani modali kei dalami perusahaani penerimai investasii (investeei 

company)i untuki jangkai waktui tertentu.i Modali Venturai merupakani jenisi 

pembiayaani yangi memilikii tingkati risikoi tinggi.i Perusahaani Modali Venturai tidaki 

memberikani pembiayaani dalami bentuki krediti ataui pinjamani sepertii yangi dilakukani 

olehi bank,i melainkani dengani melakukani penyertaani modali langsungi kei dalami 

perusahaani penerimai investasi.i Umumnya,i Perusahaani Modali Venturai jugai terlibati 

dalami manajemeni perusahaani penerimai investasi.18
i Berdasarkani Pasali 4i Perpresi 

Nomori 9i Tahuni 2009,i yangi menjadii kegiatani usahai Perusahaani Modali Ventura,i 

meliputi: 

(1)i Penyertaani sahami (equityi participation); 

(2)i Penyertaani  melaluii  pembeliani  obligasii  konversii  (quasii  equityi  

participation)i dan/atau; 

(3)i Pembiayaani berdasarkani pembagiani atasi hasili usahai (profit/i revenuei sharing). 

c.i Perusahaani Pembiayaani Infrastruktur 

Perusahaani Pembiayaani Infrastrukturi adalahi badani usahai yangi didirikani khususi 

untuki memberikani pembiayaani dalami bentuki penyediaani danai untuki proyeki 

infrastruktur.i Kegiatani usahai Perusahaani Pembiayaani Infrastrukturi mencakupi 

pemberiani pinjamani langsungi (directi lending)i yangi bertujuani untuki pembiayaani 

infrastruktur,i refinancingi proyeki infrastrukturi yangi sebelumnyai telahi dibiayaii olehi 

pihaki lain,i dan/ataui memberikani pinjamani subordinasii (subordinatedi loans)i yangi 

terkaiti dengani pembiayaani infrastruktur.19 

 

 

 

                                                           
18 O. P. Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank, Ghalia 

Indonesia, Bogor, 2004, hlm. 169. 
19 Djoni S. Gazali dan Usman Rachmadi, Hukum Perbankan, Sinar Grafika, Jakarta, 2010, 

hlm. 78. 
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2.2 Konsepi dani Lingkupi Modali Ventura 

2.2.1 Pengertiani dani Dasari Hukumi Modali Ventura 

Istilahi "modali ventura"i padai dasarnyai merupakani terjemahani darii Bahasai Inggrisi 

"venturei capital".i Katai "venture"i mengacui padai usahai yangi memilikii risiko,i 

sehinggai modali venturai seringi diartikani sebagaii penanamani modali yangi 

melibatkani risikoi dalami suatui usahai ataui perusahaan.i Secarai lebihi spesifik,i modali 

venturai dapati diartikani sebagaii modali yangi diinvestasikani dalami usahai yangi 

berisikoi dengani tujuani untuki memperolehi pendapatani dalami bentuki dividen.20 

Secarai umumi modali venturai merupakani salahi satui usahai yangi bertujuani untuki 

mencapaii keuntungani yangi besari sebagaii imbalani darii pembiayaani yangi memilikii 

tingkati risikoi tinggi.i Pengaturani mengenaii modali venturai diaturi dalami POJKi No.i 

35/POJK.05/2015i tentangi Penyelenggaraani Usahai Perusahaani Modali Ventura.i 

Dalami peraturani terbarui ini,i perusahaani modali venturai dibagii menjadii 2i (dua)i yaitui 

Perusahaani Modali Venturai (PMV)i dani Perusahaani Modali Venturai Syariahi 

(PMVS). 

Menuruti Pasali 1i Peraturani Otoritasi Jasai Keuangani Nomori 35/POJK.05/2015i 

tentangi Penyelenggaraani Usahai Perusahaani Modali Ventura,i Perusahaani Modali 

Venturai (Venturei Capitali Company)i adalahi badani usahai yangi melakukani kegiatani 

Usahai Modali Ventura,i pengelolaani danai ventura,i kegiatani jasai berbasisi fee,i dani 

kegiatani usahai laini dengani persetujuani OJK.i Sedangkani Perusahaani Modali Venturai 

Syariahi adalahi badani usahai yangi melakukani kegiatani Usahai Modali Venturai 

Syariah,i pengelolaani danai ventura,i dani kegiatani usahai laini dengani persetujuani 

OJKi yangi seluruhnyai dilaksanakani berdasarkani padai prinsipi syariah. 

 

2.2.2 Karakteristiki Modali Ventura 

Beberapai karakteristiki modali venturai yangi membedakani dengani bidangi usahai 

pembiayaani laini antarai lain:21 

                                                           
20 Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, Ekonisia, Yogyakarta, 2010, hlm. 127. 

21 Munir Fuady, Hukum Tentang Pembiayaan, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2014, hlm 

109. 
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a. Modali venturai merupakani pembiayaani yangi berisikoi tinggii (highi risk).i 

Dikatakani memilikii resikoi tinggii karenai dalami pembiayaani modali venturai 

tidaki disertaii jaminani ataui agunani (collateral)i sepertii halnyai padai perbankan.i 

Modali venturai hanyai memberikani penyertaani modali kepadai Perusahaani 

Pasangani Usahai (PPU)i berupai pemberiani pembiayaani dalami bentuki modali 

bukani pinjamani kredit,i olehi karenai itui semestinyai tidaki dikenakani bungai dani 

jugai tidaki dipersyaratkani adanyai jaminani melainkani pembagiani keuntungani 

secarai bagii hasili antarai Perusahaani Modali Venturai dani Perusahaani Pasangani 

Usahai (PPU). 

b. Pembiayaani yangi diberikani hanyai bersifati sementara,i untuki jangkai waktui 

tidaki lebihi darii 10i (sepuluh)i tahun.i Setelahi jangkai waktui berakhir,i Perusahaani 

Modali Venturai wajibi melakukani penarikani kembalii penyertaannyai (divestasi).i 

Namun,i dalami hali inii diberikani pengecualiani kepadai Perusahaani Pasangani 

Usahai (PPU)i yangi mengalamii kesulitani keuangani untuki melakukani 

restrukturisasi.i Pemberiani restrukturisasii inii dilakukani dengani memberikani 

perpanjangani waktui selamai 5i (lima)i tahun. 

c. Motifi utamai darii modali venturai adalahi motifi bisnisi yaitui mendapatkani 

keuntungani setinggi-tingginya,i walaupuni dengani risikoi yangi relatifi tinggii pula.i 

Sehinggai keuntungani (return)i yangi diharapkani olehi perusahaani modali venturai 

sebenarnyai bukanlahi bungai atasi modali yangi ditanam,i melainkani devideni dani 

capitali gain. 

d. Pembiayaani modali venturai bersifati investasii aktif.i Artinya,i dalami kegiatannyai 

modali venturai disertaii dengani keterlibatani dalami manajemeni Perusahaani 

Pasangani  Usahai  (PPU)i  yangi  dibiayai.i  Keikutsertaani  dalami  memberikani 

pendampingani manajemeni diharapkani dapati mengurangii risikoi investasii dani 

membantui Perusahaani Pasangani Usahai (PPU)i yangi bersangkutani 

meningkatkani profitabilitas. 

e. Prototypei darii pembiayaani dengani modali venturai adalahi pembiayaani yangi 

ditujukani kepadai perusahaani kecili ataui perusahaani barui sertai usahai mikroi kecili 

dani menengahi (UMKM),i tetapii perusahaani tersebuti memilikii potensii untuki 

berkembang. 
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2.2.3 Bentuki Perjanjiani Modali Ventura 

Bentuki perjanjiani modali venturai dapati bervariasii tergantungi padai jenisi penyertaani 

yangi disepakatii olehi pihak-pihaki yangi terlibat.i Dalami praktiknya,i pemberiani i 

modali venturai olehi Perusahaani Modali Venturai (PMV)i kepadai Perusahaani 

Pasangani Usahai (PPU)i dapati dilakukani melaluii beberapai cara,i antarai lain:22 

a. Penyertaani Sahami Langsung,i yaitui secarai langsungi menyertakani modali kei 

dalami PUi dalami bentuki investasii sahami (equityi investment).i Penyertaani sahami 

langsungi inii dilakukani dengani mengambili sejumlahi sahami tertentui darii PPU.i 

Sahami yangi diambili olehi PMVi umumnyai berasali darii saham-sahami yangi 

masihi beradai dalami portofolio,i yangi berartii saham-sahami tersebuti belumi 

diambili ataui disetori olehi pemegangi sahami lainnya.i Penyertaani modali melaluii 

penyertaani sahami langsungi biasanyai dilakukani ketikai PPUi telahi berbentuki 

perusahaani terbatasi (PT).23 

b. Obligasii Konversi,i yaitui surati berhargai dengani nilaii bungai lebihi tinggii 

daripadai deposito,i memberikani haki pemegangi obligasii untuki menukarkannyai 

dengani sahami perusahaani penerbitnya.i Dalami modali ventura,i PMVi dapati 

menyertakani modali melaluii obligasii konversii yangi dapati dikonversikani 

menjadii sahami PPU.i Jikai adai jaminan,i setelahi konversi,i semuai bebani jaminani 

langsungi berakhir.i PMVi dani pemegangi sahami PPUi memilikii kedudukani yangi 

samai setelahi konversi,i tunduki padai ketentuani anggarani dasari dani peraturani PTi 

yangi berlaku.24 

c. Bagii  Hasil,i  yaitui  bentuki  penyertaani  modali  olehi  PMVi  yangi  didasarkani  

padai prinsip-prinsipi bagii hasili dalami suatui usahai bersamai antarai PMVi dani 

PPU.i penyertaani modali bagii hasili digunakani ketikai setelahi melakukani 

pemeriksaani awali  terhadapi  PPU,i  baiki  darii  segii  finansial,i  manajemen,i  

maupuni  hukum,i Penyertaani  sahami  langsungi  ataui  obligasii  konversii  dianggapi  

tidaki  tepat.i  Olehi karenai itu,i hal-hali  yangi perlui diperhatikani dalami bentuki 

pembiayaani inii meliputii  kewenangani  pihaki  yangi  mewakilii  PPU,i  objeki  

                                                           
22 Budi Rachmat, Modal Ventura, Ghalia Indonesia, Bogor, 2005, hlm. 31-32. 
23 Frianto Pandia, Elly Santi Ompusunggu dan Achmad Abror, Lembaga Keuangan, PT. 

Rineka Cipta, Jakarta, 2005, hlm. 92. 
24 Susiana, “Pelaksanaan Bagi Hasil Pada Perjanjian Pembiayaan Modal Ventura”, Jurnal 

Hukum Perdata. Vol. 1 No. 2 (2011). h1m. 47. 
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usaha,i  sertai  jaminani atasi bantuani danai yangi diberikan.i Pembiayaani bagii hasili 

merupakani modifikasii darii pembiayaani untuki mengatasii kendalai pembiayaani 

bagii badani usahai yangi belumi berbentuki badani hukum,i terutamai dalami usahai 

kecil. 

 

2.2.4 Hubungani Hukumi dalami Perjanjiani Modali Ventura 

Hubungani hukumi ialahi hubungani antarai duai ataui lebihi subjeki hukum,i dimanai haki 

dani kewajibani pihaki yangi satui berhadapani dengani haki dani kewajibani pihaki yangi 

lainnya.25
i Hubungani hukumi dalami kegiatani pembiayaani modali venturai termuati kei 

dalami suatui perjanjiani modali ventura. 

Perjanjiani modali venturai menimbulkani hubungani hukumi yangi berupai haki dani 

kewajibani PMVi dani PPU.i Berikuti adalahi haki yangi didapatkani PMVi selamai masai 

perjanjiani modali venturai ,i yaitu:26 

a. Menjabati sebagaii komisarisi utama. 

b. Mendapati managementi fee. 

c. Memimpini Rapati Umumi Pemegangi Sahami (RUPS). 

Haki PMVi selaini yangi disebutkani dii atas,i PMVi mempunyaii haki selamai 

berlangsungnyai perjanjian,i bahwai PMVi berhaki untuki meninjaui kembalii secarai 

berkalai dan/ataui menariki kembalii ataui untuki membatalkani jumlahi fasilitasi danai 

yangi akani ataui telahi diserahkani berdasarkani perjanjian,i yaitui dii dalami hali 

terjadinyai perubahani jumlahi danai darii PMVi yangi disediakani dimanai perjanjiani 

fasilitasi danai inii diadakani jikai dikemudiani harii terdapati kejadian-kejadiani yangi 

menuruti pertimbangani PMVi akani membahayakani jumlahi fasilitasi danai tersebut.i i 

Selaini itu,i pihaki PMVi dalami perjanjiani modali venturai harusi memenuhii 

kewajiban,yaitu: 

a. Melakukani penyertaani modali kepadai PPU. 

b. Membantui mengembangkani perusahaan. 

c. Melakukani divestasii ataui penarikani modal. 

                                                           
25 R. Soeroso, 2011, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta, Sinar Grafika, hlm. 269. 

 26 Ari Rahmad Hakim Budiawan F., “Model Pembiayaan Dalam Kemitraan Usaha Pada 

Perusahaan Modal Ventura Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 Tentang 

Lembaga Pembiayaan”, Mataram: Fakultas Hukum Universitas Mataram, Jurnal Ilmu Hukum. 

Vol. 9 No.1 (2015). hlm. 75. 
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d. Melakukani  pembinaani  terhadapi  PPU,i  baikatasi  usahai  operasional,i  

manajemen,i dani keuangani yangi dibiayaii denganmodali tersebut. 

 

Padai perjanjiani modali ventura,i hak-haki yangi diperolehi olehi PPUi mencakupi 

sejumlahi aspeki yangi terdefinisii dengani jelasi dani diaturi dalami kesepakatan.i Haki 

yangi diperolahi PPUi yaitui berupai fasilitasi pembiayani yangi disediakani olehi PMV,i 

haki mendapatkani pendampingani manajemeni untuki mengoptimalkani kinerjai 

usaha.i dani haki informasii yangi komprehensifi mengenaii perkembangani dani 

proyeksii bisnis,i memberikani PPUi pemahamani yangi lebihi mendalami untuki 

pengambilani keputusani yangi tepat.i  

Dalami perjanjiani modali ventura,i kewajibani yangi harusi dipenuhii olehi PPUi yaitui 

PPUi harusi mengembalikani modali yangi diterimai darii PMVi setelahi mencapaii 

jangkai waktui yangi telahi disepakatii Selaini itu,i PPUi jugai wajibi membayari bagii 

hasili sesuaii dengani ketentuani yangi telahi disepakatii dalami perjanjian.i Pembayarani 

inii mencerminkani komitmeni PPUi untuki berbagii hasili keuntungani dengani PMV.i  

Dengani demikian,i baiki PMVi maupuni PPUi padai prinsipnyai mempunyaii hubungani 

hukumi dalami kerjasamai modali venturai bahwai PMVi adalahi perusahaani yangi 

membiayaii PPUi dalami bentuki penyertaani modali untuki jangkai waktui tertentu,i 

sedangkani PPUi adalahi perusahaani yangi memperolehi pembiayaani dalami bentuki 

penyertaani modali darii PMV.i  

2.3 Jaminani dani Hukumi Jaminan 

2.3.1 Konsepi dani Lingkupi Hukumi Jaminan 

Istilahi jaminani merupakani terjemahani darii bahasai Belanda,i yaitui Zekerheidi ataui 

cauti.i Zekerheidi ataui Cautii mencakupi secarai umumi cara-carai kredituri menjamini 

dipenuhii tagiahannya,i disampingi tanggungi jawabi umumi debituri terhadapi barang-i 

barangnya.i Jaminani dilakukani dengani carai menahani bendai tertentui yangi bernilaii 

ekonomisi sebagaii tanggungani atasi pinjamani ataui utangi darii debituri terhadapi 

krediturnya.27 

                                                           
27  https://www.legalku.com/hukum-jaminan-dalam-indonesia/#! Diakses 

pada 5 September 2023 

https://www.legalku.com/hukum-jaminan-dalam-indonesia/
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Sifati Jaminani padai umumnyai adalahi sifati yangi memberikani haki jaminani untuki 

pelunasani utang,i bukani haki untuki memilikii bendai yangi dijaminkan.i Jadii 

seandainyai debituri ciderai janji,i kredituri tidaki bisai memilikii ataui mengambili bendai 

yangi dijaminkani kepadanyai tersebuti sebagaii miliknya.i Melainkani kredituri harusi 

menjuali bendai miliki debituri yangi dijaminkani kepadanyai tersebuti secarai lelangi dii 

mukai umum. 

Padai umumnyai jenis-jenisi lembagai jaminani dapati digolong-golongkani menuruti 

carai terjadinya,i menuruti sifatnya,i menuruti obyeknya,i menuruti kesewenangani 

menguasainyai dani lain-laini sebagaii berikut:28 

a. Jaminani yangi lahiri karenai ditentukani olehi Undang-Undangi dani jaminani yangi 

lahiri karenai perjanjian 

Jaminani yangi diaturi olehi undang-undangi adalahi jaminani yangi ditentukani olehi 

hukumi tanpai perjanjiani darii parai pihak.i Contohnya,i Pasali 1131i Kitabi Undang-

Undangi Hukumi Perdatai (KUHPerdata)i menetapkani bahwai semuai hartai bendai 

debitur,i termasuki yangi sudahi adai maupuni yangi akani ada,i baiki bergeraki 

maupuni tetap,i menjadii jaminani bagii seluruhi perutangannya.i Jaminani yangi 

lahiri karenai perjanjiani yaitui jaminani yangi adanyai harusi diperjanjikani terlebihi 

dahului antarai parai pihak.i Tergolongi jenisi inii ialah:i i Hipotik,i Gadai,i 

Credietverband,i Fidusia,i Penanggungani (borgtocht),i perjanjiani garansi,i 

perutangani tanggung-menanggung,i dll. 

b. Jaminani yangi bersifati kebendaani dani jaminani yangi bersifati perorangan 

Jaminani yangi bersifati kebendaani adalahi jaminani yangi berupai haki mutlaki atasi 

suatui benda,i yangi mempunyaii ciri-cirii mempunyaii hubungani langsungi atasi 

bendai tertentui darii debitur,i dapati dipertahankani terhadapi siapapun,i selalui 

mengikutii bendanyai (droiti dei suit)i dani dapati diperalihkan.i Jaminani yangi 

bersifati perorangani adalahi jaminani yangi menimbulkani hubungani langsungi padai 

perorangani tertentu,i hanyai dapati dipertahankani terhadapi debituri tertentu,i 

terhadapi hartai kekayaani debituri seumumnya. 

                                                           
28 Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, Hukum Jaminan Di Indonesia Pokok-Pokok Hukum 

Jaminan Dan Jaminan Perorangan, Jakarta, Badan Pembinaan Hukum Nasional, 1980, hlm. 43. 
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c. Jaminani  yangi  mempunyaii  obyeki  bendai  bergeraki  dani  jaminani  atasi  bendai  

taki i i i i i i i i i i bergerak 

Jaminani atasi bendai bergeraki dapati dipasangi lembagai jaminani  yangi berbentuki 

gadaii ataui fidusia.i Jaminani  atasi  bendai  tidaki  bergeraki  (bendai  tetap),i  makai  

sebagaii  lembagai jaminani dapati dipasangi hipotiki ataui credietverband. 

d. Jaminani yangi menguasaii bendanyai dani jaminani tanpai menguasaii bendanya 

Jaminani  yangi  diberikani  dengani  menguasaii  bendanyai  misalnyai  padai  

gadaii (pand,i pledge),i haki retensi.i Jaminani  yangi  diberikani  tanpai  

menguasaii  bendanyai  misalnyai  padai  hipotiki i padai hipotiki (mortgage),i 

creativebandi ikatani kredit),i fidusia,i privilege. 

2.3.2 Konsepi Hukumi Jaminan 

Istilahi hukumi jaminani merupakani terjemahani darii istilahi securityi ofi law,i 

zekerheidsstelling,i ataui zekerheidsrechten.i Hukumi jaminani adalahi ketentuani 

hukumi yangi mengaturi hubungani hukumi antarai pemberii jaminani (debitur)i dani 

penerimai jaminani (kreditor)i sebagaii akibati pembebanani suatui utangi tertentui 

(kredit)i dengani suatui jaminani (bendai ataui orangi tertentu).29 

Hukumi jaminani tidaki hanyai mengaturi perlindungani hukumi terhadapi kredituri 

sebagaii pihaki pemberii utangi saja,i melainkani jugai mengaturi perlindungani hukumi 

terhadapi debituri sebagaii pihaki penerimai utang. 30
i Pendapati darii Srii Soedewii 

Masjhoeni Sofwani mengemukakani bahwai hukumi jaminani mengaturi konstruksii 

yuridisi yangi memungkinkani pemberiani fasilitasi kredit,i dengani menjaminkani 

benda-bendai yangi dibelinyai sebagaii jaminan. 

Jaminani diaturi secarai umumi dalami Pasali 1131i KUHPerdatai yangi berbunyii "Segalai 

barang-barangi bergeraki dani taki bergeraki miliki debitur,i baiki yangi sudahi adai 

maupuni yangi akani ada,i menjadii jaminani untuki perikatan-perikatani perorangani 

debituri itu”.i Dengani demikiani menuruti pasali ini,i segalai hartai kekayaani seseorangi 

otomatisi akani menjadii jaminani atasi utangi yangi telahi dibuati baiki bendai yangi sudahi 

adai maupuni belumi ada.i Hali inii memperkuati bahwai seorangi kredituri dapati 

                                                           
29  Rachmadi Usman, Hukum Jaminan Keperdataan, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hlm 2. 
30 Ibid., hlm. 2. 
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diberikani jaminani berupai hartai bendai miliki debituri walaupuni tanpai secarai khususi 

pernahi diperjanjikani sebelumnya. 

Pasali 1132i KUHPerdatai menyatakani bahwai barang-barangi yangi menjadii jaminani 

bersamai bagii semuai kredituri dibagii hasili penjualannyai sesuaii dengani utangi 

masing-masing,i kecualii jikai adai alasani sahi untuki mendahulukani sebagiani 

kreditur.i Pasali 1133i BWi menetapkani bahwai piutangi dengani haki istimewa,i sepertii 

gadaii dani hipotik,i didahulukan.i Pasali 1134i (1)i KUHPerdatai menjelaskani bahwai 

haki istimewai adalahi haki yangi diberikani olehi undang-undangi kepadai berpiutangi 

sehinggai tingkatnyai lebihi tinggi,i dengani beberapai haki istimewai termasuki biayai 

eksekusi,i piutangi darii penyewai benda,i biayai perkarai lelangi warisan,i biayai 

menyelamatkani bendai dipegadaian,i dani pembayarani pajak. 

2.3.3 Jaminani dalami Modali Ventura 

Padai perkembangannyai konsep-konsepi bagiani perjanjiani esensialiai darii usahai 

modali venturai telahi bergeseri dengani dibentuknyai POJK/35/2015.i Kegiatani usahai 

modali venturai terbagii menjadii 2i (dua)i jenisi yaitui berupai penyertaani modali yangi 

tidaki adai jaminani dii dalamnyai dani pembiayaani yangi adai jaminani dii dalamnya.i 

Usahai modali venturai yangi tidaki adai jaminani berdasarkani POJK/35/2015i yaitui 

penyertaani sahami (equityi participation),i penyertaani melaluii pembeliani obligasii 

konversii (quasii equityi participation),i dani pembiayaani melaluii pembeliani surati 

utangi yangi diterbitkani pasangani usahai padai tahapi rintisani awali (start-up)i dan/ataui 

pengembangani usaha,i sedangkani usahai modali venturai yangi adai jaminani 

berdasarkani POJK/35/2015i yaitui pembiayaani usahai produktif. 

Pembebanani jaminani padai usahai modali venturai berupai pembiyaaani usahai 

produktifi menjadii keharusani sebagaimanai diaturi dalami Pasali 20i POJK/35/2015,i 

bahwai PMVi yangi melaksanakani usahai pembiayaani usahai produktifi wajibi 

melaksanakani pencegahani risiko.i Disebuti sebagaii mitigasii risikoi yangi berupai 

pengalihani risikoi suatui pembiayaani dengani asuransii krediti ataui puni penjaminani 

kredit;i pengalihani risikoi atasi barangi objeki jaminani melaluii asuransi;i ataui 

pengikatani objeki jaminani Pengikatani jaminani merupakani hali yangi wajibi 

dilaksanakani dalami usahai modali venturai berupai pembiayaani usahai produktif.i  
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Sebelumi diberlakukannyai POJK/35/2015,i latari belakangi yangi mengawalii Otoritasi 

Jasai Keuangani (OJK)i untuki memberii wadahi aturani yangi mengaturi pembebanani 

jaminani darii PMVi kepadai PPU,i bahwai PMVi merasai perlui adanyai i jaminani 

tersebuti karenai sebagaii perlindungani hukumi bagii dirinyai karenai telahi 

mengeluarkani modali kepadai PPUi dani jumlahnyai tidaklahi kecil.i PMVi meyakinii 

bahwai pencantumani klausuli pembebanani jaminani dapati dilakukani dengani 

merujuki padai asasi kebebasani berkontrak,i sebagaimanai diaturi dalami Pasali 1338i 

KUHPerdata,i yangi memperbolehkani perjanjiani yangi sahi berlakui sebagaii undang-

undangi bagii pihaki yangi membuatnya,i asalkani tidaki melanggari ketentuani hukum,i 

kesusilaan,i dani ketertibani umum. 

2.4 Jaminani Haki Tanggungan 

2.4.1 Haki Tanggungani Sebagaii Lembagai Jaminani Atasi Tanah 

Haki Tanggungani menuruti Pasali 1i Ayati (1)i Undang-Undangi Haki Tanggungani 

(UUHT)i adalahi haki jaminani yangi dibebankani padai haki atasi tanahi sebagaimanai 

yangi dimaksudi  dalami  Undang-Undangi  Nomori  5i  Tahuni  1960i  tentangi  Peraturani 

Dasari Pokok-Pokoki Agrariai berikuti ataui tidaki berikuti benda-bendai laini yangi 

merupakani satui kesatuani dengani tanahi itui untuki pelunasani hutangi tertentu,i yangi 

memberikani kekedudukani yangi diutamakani kepadai kredituri tertentui terhadapi 

kreditur-kredituri lainnnya. 

Budii Harsonoi mengatakani pengertiani haki tanggungani adalah:i “Penguasaani haki 

atasi tanah,i berisii kewenangani bagii kredituri untuki berbuati sesuatui mengenaii tanahi 

yangi dijadikani agunan,i tetapii bukani untuki dikuasaii secarai fisiki dani digunakan,i 

melainkani untuki menjualnyai jikai debituri ciderai janjii dani mengambili darii hasilnyai 

seluruhnyai ataui sebagiani sebagaii pembayarani lunasi hutangi debituri kepadanya”. 

Eksistensii haki tanggungani sebagaii lembagai jaminani sudahi adai sejaki Undang-

Undangi Pokoki Agrariai (UUPA)i ,i sebagaimanai tertuangi dalami Pasali 25,33,i dani 

39.i Sehubungani dengani perkembangani tatai ekonomii Indonesiai Haki Tanggungani 

sepertii yangi telahi diaturi padai Undang-Undangi Nomori 4i Tahuni 1996i yangi telahi 

disebutkani diatasi merupakani lembagai haki jaminani atasi tanahi yangi kuati dengani 

ciri-ciri:i  

a. Memberikani kedudukani yangi diutamakani ataui mendahului kepadai 
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pemegangnyai (preferent)i  

b. Selalui mengikutii objeki yangi dijaminkani dalami tangani siapapuni objeki itui 

beradai (doiti dei suite) 

c. Memenuhii asasi speseialitasi dani publisitasi sehinggai dapati mengikati pihaki 

ketigai dani memberikani kepastiani hukumi kepadai pihak-pihaki yangi 

berkepentingan 

d. i Mudahi dani pastii pelaksanaannya. 

Dalami Pasali 3i UUi Noi 4i Tahuni 1996i tentangi Haki Tanggungani menyatakani bahwai 

utangi yangi dijamini pelunasannyai dengani haki tanggungani dapati berupai utangi yangi 

sudahi adai ataui yangi belumi ada,i tetapii telahi diperjanjikani dengani jumlahi tertentui 

ataui dapati ditentukani berdasarkani perjanjiani utang-piutang.i Inii mencakupi utangi 

yangi timbuli darii pembayarani kredituri untuki kepentingani debitur,i sepertii 

pelaksanaani banki garansi,i bungai atasi pinjamani pokok,i dani ongkos-ongkosi laini 

yangi jumlahnyai ditentukani kemudian. 

2.4.2 Subjeki dani Objeki dalami Haki Tanggungan 

Pasali 8i sampaii dengani Pasali 9i Undang-Undangi Haki Tanggungani Nomori 4i Tahuni 

1996i mengaturi mengenaii subjeki haki tanggungan.i Dalami keduai pasali tersebuti 

yangi menjadii subjeki hukumi dalami pembebanani haki tanggungani adalahi pemberii 

haki tanggungani dani pemegangi haki tanggungan.i Pemberii haki tanggungani 

merupakani perorangani ataui badani hukumi yangi mempunyaii kewenangani untuki 

melakukani perbuatani hukumi terhadapi obyeki haki tanggungani yangi bersangkutan.i 

Pemegangi haki tanggungani merupakani perorangani ataui badani hukumi yangi 

berkedudukani sebagaii pihaki yangi berpiutang.i Pemberii haki tanggungani disebuti 

kreditur. 

Dalami Pasali i i i i 4i Ayati (1)i Undang-Undangi Haki Tanggungani padai yangi dapati 

dibebanii haki tanggungani tehadapi haki atasi tanahi yaknii Haki Milik,i Haki Gunai 

Usaha,i dani Haki Gunai Bangunan.i Dalami Ayati 4i Pasali 4i makai haki atasi tanahi 

besertai bangunan,i tanaman,i dani hasili karyai yangi akani adai maupuni yangi telahi adai 

yangi menjadii satui kesatuani dengani tanahi tersebut,i dani yangi menjadii miliki 

pemegangi haki atasi tanahi yangi pembebanannyai dengani tegasi dinyatakani dalami 

Aktai Pemberiani Haki Tanggungani yangi bersangkutani jugai dapati dibebankani 
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terhadapi haki tanggungan.i Dengani demikian,i yangi dapati dikatgorikani sebagaii 

jaminani haki atasi tanahi berupai haki tanggungani yaitu: 

a. Haki milik; 

b. HGU; 

c. HGB; 

d. Haki pakai,i baiki haki miliki maupuni haki atasi negara,i dan; 

e. Haki atasi tanahi berikuti bangunan.31 

Syarati yangi harusi dipenuhii olehi obyeki haki tanggungani yaitu:32 

(1) Bisai bernilaii uang; 

(2) Telahi didaftarkani dalami daftari umum; 

(3) Bisai dipindahtangankan,i dani Membutuhkani penunjukkani olehi undang-undang. 

2.4.3 Pembebanani Haki Tanggungan 

Adai 2i (dua)i tahapi yangi bisai dilakukani dalami prosesi pembebanani haki i i i tanggungani 

yaitu:33 

a. Adanyai perjanjiani memberikani jaminani untuki pelunasani hutang,i Pejabati 

Pembuati Aktai (PPAT)i membuati Aktei Pemberiani Haki Tanggungani (APHT)i 

sesuaii dengani peraturani yangi berlakui dilakukani untuki Pemberiani haki 

tanggungan; 

b. Pendaftaran,i dii kantori pertanahan.i Padai Pasali 13i Ayati (2)i i Undang-Undahi Haki 

Tanggungani (UUHT)i menjelaskani jikai setelahi penandatanganani palingi lambati 

tujuhi harii kerjai PPATi mengirimkani APHTi dani warkahi laini yangi dibutuhkani 

kepadai kantori pertahan.i  

Dalami Pasali 11i Ayati (i 1)i UUHT,i adai beberapai hali yangi wajibi dicantumkani padai i i i 

APHTi yaitu: 

(1) Datai pemegangi dani pemberii haki tanggungan; 

(2) Tempati  tinggali  pihak-pihaki  yangi  dimaksudi  padai  angkai  1,i  jikai  adai  

diantarai merekai yangi bertempati tinggali dii luari Indonesia,i wajibi mencantumkani 

                                                           
31 Salim HS, Perkembangan Hukum Jaminan di Indonesia, Jakarta, Rajawali Pers,   hlm. 

105. 
32 Purwahid Patrik dan Kashadi, Hukum Jaminan, Edisi Revisi denga UUHT, Fakultas 

Hukum Diponegoro, Semarang, 2008, hlm. 54 – 55. 
33 Sutradja Sudrajat, Pendaftaran Hak Tanggungan dan Penerbit Sertipikatnya, Mandar 

Maju, Bandung, 1997, hlm. 54. 
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pilihan; 

(3) Tempati tinggali dii Indonesia,i apabilai tidaki mencantumkani pilihani tempati 

tinggali i i i i tersebuti makai kantori PATi tempati dibuatnyai APHTi dianggapi sebagaii 

tempti tinggali pilihan; 

(4) Hutang-hutangi yangi dijaminkani dilakukani penunjukkani secarai jelasi sesuaii 

ketentuani Ayati (1)i Pasali 10i dani Pasali 3; 

(5) Nilaii tanggungan,i dan; 

(6) Memberikani penjelasani tentangi obyeki haki tanggungan.i  

2.4.4 Hapusnyai Haki Tanggungan 

Dengani sifatnyai yangi accesoir,i makai adanyai haki tanggungani tergantungi padai 

piutangi yangi dijamini pelunasannya.i Apabilai piutangi itui hapusi karenai pelunasani 

ataui sebab-sebabi laini makai dengani sendirinyai haki tanggungani jugai menjadii hapus.i 

Hapusyai Haki Tanggungani Berdasarkani Pasali 18i UUHTi bahwa: 

a. Hapusnyai utangi yangi dijamini dengani haki tanggungan. 

b. Dilepaskannyai haki tanggungani olehi pemegangi haki tanggungan. 

c. Pembersihani haki tanggungani berdasarkani penempatani olehi ketuai Pengadilani 

Negeri. 

d. Hapusnyai haki atasi tanahi yangi dibebanii haki tanggungan. 

Dalami Pasali 27,i Pasali 34,i dani Pasali 40i UUPAi menjelaskani jikai haki atasi tanahi 

bisai dihapusi karenai keadaani lainnya.i Dengani berakhirnyai batasi waktui berlakunyai 

haki gunai  bangunan,i  haki  pakai,i  dani  haki  gunai  usahai  yangi  dijadikani  obyeki haki 

tanggungani dapati diperpanjangi dengani mengajukani permohonani sebelumi batasi 

waktui itui berakhir.i Haki tanggungani akani selalui adai padai dengani haki atasi tanah.i  

2.4.5 Eksekusii Haki Tanggungan 

Latari belakangi lahirnyai eksekusii adalahi disebabkani pemberii haki tanggungani ataui 

debituri tidaki melaksanakani prestasinyai sebagaimanai mestinya,i walaupuni yangi 

bersangkutani telahi diberikani somasii tigai kalii berturut-turuti olehi kreditur.i Eksekusii 

haki tanggungani diaturi dalami Pasali 20i sampaii dengani Pasali 21i Undang-Undangi 

Nomori 4i Tahuni 1996.i Dalami Pasali 20i Undang-Undangi Haki Tanggungani 

disebutkani Eksekusii haki tanggungani dapati dilakukani dengani tigai cara,i yaitu: 
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a. Haki dipunyaii olehi pemegangi haki tanggungani ataui pemegangi haki tanggungani 

pertamai dalami hali terdapati lebihi darii pemegangi haki tanggungan.i Haki tersebuti 

didasarkani padai janjii yangi diberikani olehi pemberii haki tanggungan. 

b. Eksekusii atasi eksekutoriali yangi terdapati dalami Sertifikati Haki Tanggungan,i 

sebagaimanai yangi dimaksudi dalami Pasali 14i .i Irah-irahi (kepalai i keputusan)i 

yangi dicantumkani padai sertifikati haki tanggungani dimaksudkani i i untuki 

menegaskani adanyai kekuatani eksekutoriali padai sertifikati haki tanggungan 

c. Royai haki tanggungani ataui pencoretani padai bukui tanahi haki tanggungani karenai 

tanggungani telahi hapusi diaturi dalami Pasali 22i Undang-Undangi Nomori 4i 

Tahuni 1996.i Royai adalahi pencoretani haki tanggungani padai bukui haki atasi tanahi 

dani sertifikat.i Apabilai haki tanggungani hapus,i makai Kantori Pertanahani 

melakukani royai (pencoretan)i catatani haki tanggungani padai bukui tanahi haki atasi 

tanahi dani sertifikatnya.i Sertifikati haki tanggungani tidaki berlakui olehi Kantori 

Pertanahan.i Apabilai sertifikati karenai sesuatui sebabi tidaki dikembalikani kepadai 

Kantori Pertanahan,i hali tersebuti dicatati padai bukui tanahi haki tanggungan. 

Permohonani pencoretani dilakukani olehi pihaki yangi berkepentingani dengani 

melampirkan,i hal-hali sebagaii berikut: 

(1) Sertifikati haki tanggungani yangi telahi diberii catatani olehi kredituri bahwai haki 

tanggungani hapusi karenai piutangnyai telahi lunasi atau; 

(2) Pernyataani tertulisi darii kredituri bahwai haki tanggungani telahi hapusi karenai 

piutangi yangi dijamini dengani haki tanggungani telahi lunasi ataui kredituri 

melepaskani haki tanggungani yangi bersangkutan. 

2.5 Konsepi dani Lingkupi Lelangi  

2.5.1 Lingkupi Lelang 

Istilahi lelangi berasali darii bahasai Belanda,i yaitui Vendui sedangkani dalami bahasai 

Inggrisi disebuti dengani istilahi Auction.i Dalami Pasali 1i Peraturani Menterii Keuangani 

Republiki Indonesiai No.213/i PMK.i 06/i 2020i Tentangi Petunjuki Pelaksanaani 

Lelang,i Lelangi adalahi penjualani barangi yangi terbukai untuki umumi dengani 

penawarani hargai secarai tertulisi dan/i ataui lisani yangi semakini meningkati ataui 

menuruni untuki mencapaii hargai tertinggi,i yangi didahuluii dengani pengumumani i 

lelang.i Mengenaii pengertiani lelang,i dii dalami kamusi hukumi jugai disebutkani bahwa:i 
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"Lelangi adalahi penjualani barang-barangi dii mukai umumi dani diberikani padai 

penawari yangi tertinggi”.34 

Menuruti FXi Ngadijarnoi dalami Peraturani Perundang-undangani dii bidangi lelangi 

dapati ditemukani adanyai asasi lelang,i yaitu:35 

a. Asasi keterbukaani menghendakii agari seluruhi lapisani masyarakati mengetahuii 

adanyai rencanai lelangi dani mempunyaii kesempatani yangi samai untuki mengikutii 

lelangi sepanjangi tidaki dilarangi olehi Undang-Undang. 

b. Asasi keadilani mengandungi pengertiani bahwai dalami prosesi pelaksanaani lelangi 

harusi dapati memenuhii rasai keadilani secarai proporsionali bagii setiapi pihaki yangi 

berkepentingani sertai penjuali tidaki bolehi menentukani nilaii limiti secarai 

sewenang-wenangi yangi berakibati merugikani pihaki tereksekusi. 

c. Asasi kepastiani hukumi menghendakii agari lelangi yangi telahi dilaksanakani 

menjamini adanyai perindungani hukumi bagii pihak-pihaki yangi berkepentingani 

dalami pelaksanaani lelang.i Setiapi pelaksanaani lelangi dibuati Risalahi lelangi olehi 

Pejabati lelangi yangi merupakani Aktai Otentik.i  

d. Asasi efisiensii akani menjamini pelaksanaani lelangi dilakukani dengani cepati dani 

dengani biayai yangi relatifi murahi karenai lelangi dilakukani padai tempati dani waktui i 

yangi telahi ditentukani dani pembelii disahkani padai saati itui juga. 

e. Asasi akuntabilitasi menghendakii agari lelangi yangi dilaksanakani olehi Pejabati 

lelangi dapati dipertanggungjawabkani kepadai semuai pihaki yangi berkepentingan.i 

Pertanggungjawabani Pejabati lelangi meliputii administrasi. 

2.5.2 Jenisi –i Jenisi Lelang 

Jenis-jenisi lelangi yangi adai menuruti Peraturani Menterii Keuangani No.213/i PMK.i 06/i 

2020i tentangi Petunjuki Pelaksanaani Lelangi Pasali 1i ayati (4),i (5),i dani (6)i adalah: 

a. Lelangi Eksekusi,i yaitui lelangi untuki melaksanakani putusani ataui penetapani 

pengadilan,i dokumen-dokumeni yangi dipersamakani dengani itu,i dan/i ataui 

melaksanakani ketentuani dalami peraturani perundang-undangan,i antarai lain:i 

Lelangi Eksekusii Panitiai Urusani Piutangi Negarai (PUPN),i lelangi eksekusii 

                                                           
34 J. CT. Simorangkir. dkk. Kamus Hukum, Sinar Gratika, Jakarta, 2000, hlm. 90. 
35 FX Ngadijarno. Badan Lelang: Teori dan Praktek, Departemen Keuangan Republik  

Indonesia Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan. Jakarta, 2008. 
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pengadilan,i lelangi eksekusii hartai pailit,i lelangi eksekusii barangi rampasan,i 

lelangi eksekusii fidusia,i lelangi eksekusii gadai. 

b. Lelangi Noneksekusii Wajib,i yaitui lelangi untuki melaksanakani penjualani barangi 

yangi olehi peraturani perundang-i undangani diharuskani dijuali secarai lelang. 

c. Lelangi Noneksekusii Sukarela,i yaitui  lelangi atasi barangi milki swasta,i perorangani 

ataui badani hukum/i badani usahai yangi dilelangi secarai sukarela. 

2.5.3 Lelangi Eksekusii Haki Tanggungan 

Pelaksanaani lelangi eksekusii padai dasarnyai menganuti prinsipi dasari yangi sama,i 

yaitui untuki mencairkani sejumlahi tagihani kredituri atasi debituri yangi ingkari janjii 

(wanprestasi).i Dalami hali penyelesaiani krediti maceti melaluii Pengadilani Negerii 

karenai adanyai perkarai gugatani makai pelelangani dilakukani sebagaii pelaksanaani 

putusani hakimi dalami perkarai perdatai yangi telahi berkekuatani hukumi tetapi (ini 

kraacht),i sebagaimanai ketentuani Pasali 195i HIRi dani Pasali 206i RBG.i Dalami hali inii 

apabilai pelaksanaani putusani telahi sampaii padai tahapi pelaksanaani lelang,i umumnyai 

tidaki dapati lagii dihentikani dengani perlawanani debituri maupuni pihaki ketiga.i 

Perlawanani pihaki ketigai hanyai dapati diajukani berdasarkanpengakuani bahwai 

barangi yangi dilelangi adalahi miliknya.i Pelaksanaani lelangi barui dapati ditangguhkan/i 

dihentikani apabilai pelawani dapati menunjukkani penetapani pengadilani yangi berisii 

perintahi penangguhani pelelangani olehi Ketuai Pengadilan,i sebagaimanai ketentuani 

Pasali 207i dani 208i HIRi ataui Pasali 227i dani 228i RBG.i Pelaksanaani lelangi eksekusii 

haki tanggungani dalami UUHTi diaturi dalami Pasali 20i ayati (1)i hurufi ai dani b,i ayati (2)i 

UUHTi joi Pasali 224i HIRi ataui 258i RBG.i Sesuaii penjelasani umumi ayati (9)i UUHT,i 

salahi satui cirii haki tanggungani yangi kuati dalahi mudahi dani pastii dalami pelaksanaani 

eksekusinya,i jikai debituri ciderai janji/i wanprestasi. 

2.5.4 Proseduri Pelaksanaani Lelangi  

Proseduri pelaksanaani lelangi melaluii Kantori Pelayanani Kekayaani Negarai dani Lelangi i 

(KPKNL)i adalahi dengani tahapani sebagaii berikut:36 

a. Penjuali mengajukani permohonani lelangi secarai tertulisi ditujukani kepadai 

KPKNLi melengkapii surati permohonani lelangnyai dengani dokumen-dokumen/i 

                                                           
36 http://www.djkn.depkeu.go.id/pages/prosedur-lelang.html diakses  pada 5 September 2023 

http://www.djkn.depkeu.go.id/pages/prosedur-lelang.html
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bukti-buktii haki dani kewenangannyai menjuali barangi secarai lelang.i Selaini itu,i 

penjuali dapati menetapkani syarat-syarati penjualani lelangi asalkani tidaki 

bertentangani dengani ketentuani lelangi yangi berlaku. 

b. KPKNLi menetapkani tanggal/i harii dani jami lelang. 

c. Setelahi kantori lelangi menelitii permohonani lelangi besertai dokumeni 

kelengkapannyai tersebuti dani memperolehi legalitasi atasi subjeki dani objeki 

lelang,i makai kantori lelangi akani menetapkani waktui dani tempati lelang. 

d. Pengumumani lelangi dii surati kabari hariani  

e. Pelaksanaani lelangi olehi pejabati lelangi darii KPKNL 

f. Pemenangi lelangi membayari hargai lelangi kepadai KPKNL 

g. Pemenangi lelangi harusi menyelesaikani pelunasani pembayarani palingi lambati 3i 

(tiga)i harii kerjai setelahi pelaksanaani lelangi dani apabilai pembayarani tidaki 

dilunasii dalami jangkai waktui yangi ditentukan,i makai jaminani lelangi seluruhnyai 

menjadii Haki Negarai dengani disetorkani kei Kasi Umumi Negara. 

h. Beai lelangi disetorkani kei kasi negarai olehi KPKNL.i Beai lelangi pembelii yangi 

dipunguti sesuaii dengani ketentuani Peraturani Pemerintahi tentangi Beai Lelang,i 

yaitui 9%i (sembilani persen)i untuki barangi bergeraki dani 4,5%i (empati setengahi 

persen)i untuki barangi tidaki bergeraki dani uangi miskini dipunguti sebesari 0,7%i i 

untuki barangi bergeraki dani 0,4%i untuki barangi tidaki bergerak.i Dilaini pihaki 

kepadai penjuali jugai dipunguti Beai Lelang,i yaitui 3%i untuki barangi bergeraki dani 

1,5%i untuki barangi tidaki bergeraki dihitungi darii pokoki lelang.37 

2.6 Konsepi dani Lingkupi Wanprestasi 

Wanprestasii  artinyai  tidaki  memenuhii  sesuatui  yangi  diwajibkani  sepertii  yangi  

telahi ditetapkani  dalami  perikatan. 38
i Pasali  1243i  KUHi  Perdatai  mengaturi 

mengenaii wanprestasii bahwai penggantiani biaya,i kerugiani dani bungai karenai taki 

dipenuhinyai suatui  perikatani  mulaii  diwajibkan,i  bilai  debitur,i  walaupuni  telahi  

dinyatakani      lalai,i tetapi lalaii untuki memenuhii perikatani itu,i ataui jikai sesuatui yangi 

harusi  diberikani  ataui dilakukannyai hanyai dapati diberikani ataui dilakukannyai dalami 

waktu yangi  melampauii  waktui  yangi  ditentukan.i  Suatui  perbuatani  dikatakani  

                                                           
 

38 Abdulkadir Muhammad, 1993, Hukum Perdata Indonesia, Bandung, PT. Citra Aditya 

Bhakti, hlm. 203. 
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wanprestasii apabilai  pihaki  tersebuti  telahi  diberikani  somasii  sebanyaki  3i  (tiga)i  

kalii  namuni  hali tersebuti diidahkannya,i makai persoalani tersebuti dapati dibawai kei 

pengadilan.39
i  

Perjanjiani yangi tidaki memenuhii prestasii dapati terjadii dalami beberpai cara,i yaitu:40 

a. Pihaki dengani tegasi melepaskani tanggungi jawabnyai dani menolaki melaksanakani 

kewajibani dii pihaknya; 

b. Menolaki kewajibannyai secarai diam-diami dengani membuati diriyai tidaki mampui 

melaksanakani kewajibannyai dan; 

c. Lalaii  melakukani  perjanjian,i  ataui  semata-matai  lalaii  dalami  melaksanakani  

satuataui beberapai darii banyaknyai kewajibani dalami perjanjiani tersebut. 

Padai pelaksanaani perjanjiani modali venturai PPUi dinyatakani melakukani 

wanprestasii jikai PPUi tidaki melakukani apai yangi disanggupi,i PPUi melakukani apai 

yangi dijanjikani tetapii terlambat,i dani PPUi melakukani sesuatui yangi menuruti 

perjanjiani ti idaki bolehi dilakukan.i Akibati adanyai wanprestasii ini,i makai perusahaani 

modali venturai (yangi berhaki menuntuti prestasi)i dapati menuntuti kepadai PPUi (yangi 

wajibi memenuhii prestasi),i yaitui berupa:41 

(1) Pemutusani perjanjian; 

(2) Penggantiaani kerugian; 

(3) Pemenuhani perjanjiani disertaii gantii kerugian; 

(4) Pemutusani perjanjiani disertaii dengani gantii kerugian. 

Pihaki PMVi perlui melakukani upaya-i upayai awali sebelumi tuntutani dilakukanuntuki 

mengklasifikasikani apakahi tindakani penuntutani itui harusi diambil.i Berdasarkani 

catatani dani datai lampau,i PMVi dapati melakukani klasifikasii PPUi yangi berpotensii 

wanprestasii dengani melihati aspek-aspeki penentunya,i antarai lain: 

a. Aspeki pemenuhani kewajiban.i  

PUi memenuhii kewajibannyai dengani sebagaimanai mestinya.i Tidaki terdapati 

                                                           
39 Salim HS, 2016, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), Jakarta, Sinar Grafika, hlm. 

160.  
40 Steven Kawet, Loc.cit. 
41 F Setiawan Santoso, “Analisis Perjanjian Modal Ventura Pola Bgai Hasil antara Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi dan 

Perbankan Syariah, Vol. 7 No. 2  ( 2016). hlm. 145-146. 
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tunggakan,i baiki pokoki maupuni bagii hasilnya. 

b. Aspeki kondisii keuangan.i  

Kondisii keuangani PPUi berkembangi dengani baik,i usahanyai berjalani dengani 

lanceri sesuaii yangi disepakatii bersamai antarai PMVi dani PPUi yangi 

bersangkutan. 

c. Aspeki prospeki usahai  

Reputasi,i perkembangani perusahaani dani prospeki PPUi beradai dalami keadaani 

baik,i manajemeni berjalani dengani baik,i kapasitasi pemasarani terusi meningkati 

pasokani bahani bakui terjamin,i sehinggai dapati disimpulkani bahwai perusahaani 

tersebuti dapati berjalani dengani kinerjai yangi optimali sampaii beberapai waktui kei 

depan. 

d. Aspeki dokumentasii  

Seluruhi perjanjiani yangi adai atasi pembiayaani dengani polai bagii hasili kepadai 

PPUi secarai yuridisi formali dijadikani alati buktii yangi sempurnai sesuaii dengani 

hukumi pebuktiani yangi berlaku. 

e. Aspeki aseti  

Aseti yangi adai sangati mencukupii dani dapati menjadii jaminani atasi ke-i wajiban-i 

kewajibani Perusahaani Pasangani Usaha,i apabilai harusi dilakukani penjualani asseti 

untuki menutupii seluruhi kewajibannyai tersebut. 

2.7 Gambarani Umumi PTi SLV 

PTi Saranai Lampungi Venturai (PTi SLV)i merupakani salahi satui Perusahaani Modali 

Venturai Daerahi (PMVD)i yangi terafiliasii dengani PTi Bahanai Arthai Ventura.i PTi 

SLVi berlokasii dii Bandari Lampungi dani merupakani satu-satunyai PMVi dii Lampung.i 

Didirikani padai tanggali 8i Meii 1995,i PTi SLVi telahi mendapatkani izini darii Menterii 

Keuangani dengani nomori 227/KMK/017/1995i tanggali 24i Meii 1995.i PTi SLVi 

termasuki dalami kategorii Lembagai Keuangani Noni Banki (LKNB)i yangi bergeraki 

dalami bidangi pembiayaani modali ventura.i Selamai 8i tahuni terakhir,i PTi SLVi telahi 

membiayaii sekitari 1.600i uniti usahai mikro,i kecil,i dani menengahi (UMKM).i Sektori 

perdagangan,i restoran,i dani hoteli merupakani sektori dengani persentasei pembiayaani 
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tertinggi,i diikutii olehi sektori jasai sosial/masyarakat,i dani sektori pertanian,i perikanan,i 

dani kehutanan.i Selaini itu,i sejaki tahuni 2011,i PTi SLVi jugai telahi mengembangkani 

pembiayaani mikroi venturai dengani nominali dii bawahi Rpi 150.000.000,-.i PTi SLVi 

memilikii komitmeni untuki mengembangkani UMKMi dani koperasii secarai optimal.i 

Selaini memberikani bantuani modal,i PTi SLVi jugai berupayai memberikani konsultasi,i 

administrasi,i dani manajemeni sesuaii dengani sumberi dayai manusiai dani anggarani 

yangi tersedia.i Hali inii tercermini dalami misii PTi SLVi untuki membentuki UMKMi dani 

koperasii menjadii perusahaani yangi tangguhi dani mandiri. 

Alamati :i Jl.i P.i Diponegoroi No.i 69i Ai Sumuri Batu,i Bandari 

Lampung,i No.Telpi :i (0721)i 473714i –i 473715i i  

No.Faxi :i (0721)i 481814 

Statusi :i Perseroani Terbatasi (PT) 

Bidangi Usahai :i Perusahaani Modali Venturai (PMV) 

Visii dani Misii PT.SLVi yaitui : 

a. Visii  

Menjadii mitrai usahai terbaiki dani terpilihi bagii Usahai Kecil,i Menengahi &i Koperasii 

untuki kesejahteraani pelanggan,i karyawan,i pemegangi sahami dani masyarakat 

b. i Misi 

Menumbuhkani kemampuani Usahai Kecili dani Menengahi menjadii usahai tangguhi 

dani mandirii dengani pembiayaani jangkai pendeki dani menengahi sertai ditunjangi 

dengani pelayanani yangi profesional 

Produki pembiayani padai PTi SLVi yaitu; 

(1) Pembiayaani Usahai Produktif 

PTi SLVi menyediakani pembiayaani bagii parai caloni debitur/debituri yangi 

membutuhkani tambahani danai untuki memenuhii kebutuhani usahanya.i 

Pembiayaani produktifi inii dapati digunakani untuki modali kerjai dani ataui untuki 

investasii usaha. 
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(2) i Penyertaani Saham 

Kerjasamai dengani polai penyertaani sahami diberikani kepadai caloni pasangani 

usahai yangi ingini usahanyai berkembangi dengani carai pembeliani sahami ataui 

penyetorani modali padai perusahaan.i Imbali jasai yangi diperolehi Saranai 

Lampungi Venturai berasali darii devideni (laba)i dan/ataui keuntungani nilaii sahami 

padai waktui dijuali (divestasi). 

(3) i Obligasi 

Pembiayaani kepadai pasangani usahai dengani carai pembeliani surati hutangi 

(obligasi)i yangi diterbitkani olehi pasangani usahai tersebut,i dengani opsii dapati 

dikonversii menjadii sahami padai saati jatuhi tempo. 

(4) i Kegiatani Usahai Laini (memperolehi izini OJK) 

PTi SLVi jugai menyelenggarakani kegiatani usahai laini sesuaii dengani yangi diaturi 

dalami Peraturani Otoritasi Jasai Keuangani (POJK)i Nomori 35/POJK.05/2015i 

Tentangi Penyelenggaraani Usahai Perusahaani Modali Ventura,i (PMV),i yaitui 

mengelolai danai ventura,i jasai berbasisi feei dani pendampingani usaha. 
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2.8 Kerangkai Pikir 

 

 

 

 

i  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

PTi SLVi adalahi badani usahai yangi melakukani kegiatani pengelolaani danai berupai 

bantuani permodalani dengani pendampingani manajemeni kepadai Perusahaani 

Pasangani Usahai (PPU).i Bentuki kegiatani usahai modali venturai yaitui berupai i 

penyertaani saham,i penyertaani melaluii pembeliani obligasii konversi,i dan/ataui 

pembiayaani berdasarkani pembagiani atasi hasili usaha. 

 

 

Perusahaan Modal 

Ventura (PMV) PT SLV 

Perusahaan Pasangan 

Usaha (PPU) 

pPerjanjian Pembiayaan  Modal 

Ventura Dengan Jaminan Hak 

Tanggungan 

PPelaksanaan Perjanjian 

Pembiayaan Modal Ventura 

PPU Wanprestasi 

Alasan Pelaksanaan Lelang 

Hak Tanggungan  

PPelaksanaan Lelang Hak 

Tanggungan PPU 
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Penyertaani modali olehi PMVi kepadai PPUi dilaksanakani berdasarkani padai 

perjanjiani modali venturai yangi sudahi dibuati dani telahi disepakatii sebelumnyai antarai i 

parai pihak.i Perjanjiani tersebuti dituangkani dalami bentuki tertulis,i berupai rumusani 

haki dani kewajibani yangi mengikati satui samai laini selamai berlangsungnyai kerjai samai 

penyertaani modali ventura.i  

Padai perkembangannyai prinsip-prinsipi darii modali venturai yaitui berisikoi tinggii 

dani tanpai jaminani telahi berubahi setelahi dibentuknyai POJK/35/2015.i Pembebanani 

jaminani padai usahai modali venturai khususnyai dalami pembiayaani usahai produktif,i 

menjadii kewajibani untuki pencegahani risikoi berdasarkani Pasali 20i POJK/35/2015.i  

PTi Saranai Lampungi Venturai (PTi SLV)i telahi melaksanakani pembebanani jaminani 

melaluii pengikatani jaminani terhadapi objeki yangi dijamini yaitui jaminani berupai haki 

tanggungan.i  

Padai pelaksanaani perjanjiani PTi SLVi memilikii kewajibani yaitui memberikani 

modali dani pendampingani manajemeni kepadai PPUi dani PPUi wajibi mengembalikani 

sejumlahi uangi ataui modali yangi telahi diberikani olehi PTi SLV.i Apabilai PPUi tidaki 

dapati memenuhii prestasinyai makai PTi SLVi harusi melakukani penanganani 

pembiayaani bermasalahi dengani memberikani surati peringatan.i Jikai PPUi tetapi 

mengidahkani hali tersebuti makai PPUi dinyatakani wanprestasii ataui ciderai janjii 

sehinggai P T i  S LV i  dapati melakukani  lelangi  haki tanggungani dengani berpedomani 

padai peraturani perundang-undangani yangi berlakui sertai perjanjiani yangi telahi 

ditetapkani antarai PTi SLVi dani PPU.i Dalami pengambilani pelunasani kewajiabani 

PPUi melaluii sistemi lelang,i PTi SLVi melakukannyai melaluii Kantori Pelayanani 

Kekayaani dani Negarai Lelangi (selanjutnyai disebuti KPKNL). 

Penelitiani inii akani mengkajii mengenaii penyelesaiani wanprestasii PPUi padai PMVi 

melaluii lelangi haki tanggungan,i yangi dalami hali inii mencakupi alasani hukumi 

pelaksanaani lelangi haki tanggungani dani pelaksanaani lelangi haki tanggungani olehi 

PTi SLVi dalami pembiayaani modali ventura.i 



 
 

 

 

 

III. METODEi PENELITIAN 

 

 

Penelitiani merupakani suatui kegiatani ilmiahi yangi berkaitani dengani analisisi dani 

konstruksi,i yangi secarai metodologis,i sistematisi dani konsisten.42
i Penelitiani Hukumi 

merupakani suatui kegiatani ilmiahi yangi didasarkani padai metode,i sistematikai dani 

pemikirani tertentu,i dengani jalani menganalisisnya. 43
i Metodei penelitiani hukumi 

artinyai ilmui tentangi carai melakukani penelitiani dengani teraturi (sistematis). 

3.1 Jenisi Penelitian 

Jenisi penelitiani yangi digunakani dalami penulisani inii adalahi penelitiani hukumi 

normatif-empiris.i Penelitiani hukumi normatif-empirisi merupakani penerapani darii 

ketentuani hukumi normatifi yangi merupakani perilakui nyatai untuki hasili yangi dii 

capai.i Hasili penelitiani tersebuti merupakani prosesi penerapani untuki mencapaii 

tujuani suatui tujuani akhiri yaitui terpenuhinyai kewajibani dani diperolehnyai haki 

secarai timbali baliki antarii pihak-pihak.44
i Untuki itu,i penelitiani inii akani mengkajii 

pelaksanaani lelangi haki tanggungani alibati Perusahaani Pasangani Usahai Wanprestasii 

dalami pembiayaani modali ventura. 

3.2 Tipei Penelitian 

Tipei penelitiani inii adalahi penelitiani deskriptif.i Penelitiani deskriptifi digunakani 

untuki menggambarkani secarai tepati sifat-sifati suatui individu,i keadaan,i gejalai ataui 

kelompoki tertentu,i ataui untuki menentukani adai tidaknyai hubungani antarai suatui 

gejalai dengani gejalai laini dalami masyarakat. 45
i Penelitiani inii bertujuani untuki 

                                                           
42 Muhaimin, 2020. Metode Penelitian Hukum, Mataram, Mataram University Press, hlm. 

18. 
43 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung, PT Citra 

Aditya Bakti, hlm. 32. 
44 Ibid., hlm 137. 
45  Ishaq H, 2017, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta 

Disertasi, Bandung, Penerbit Alfabeta, hlm. 20. 
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memperolehi gambarani yangi komprehensifi tentangi Pelaksanaani lelangi haki 

tanggungani PPUi yangi melakukani wanprestasi. 

3.3 Pendekatani Masalah 

Pendekatani masalahi yangi digunakani dalami penelitiani inii menggunakani Non-

Judiciali Casei Study,i yaitui pendekatani studii kasusi hukumi tanpai konfliki sehinggai 

tidaki adai campuri tangani dengani pengadilan. 46 Dalami penelitiani ini,i akani 

menganalisisi mengenaii pelaksanaani lelangi haki tanggungani akibati perusahaani 

pasangani usahai wanprestasii dalami pembiayaani modali venturai dengani 

berpedomani padai Peraturani Menterii Keuangani Nomori 213/PMK.06/2020i 

Tentangi Petunjuki Pelaksanaani Lelangi dani peraturani perundang-undangani laini 

yangi berkaitani dengani penelitiani ini. 

3.4 Jenisi dani Sumberi Datai  

Datai yangi diperlukani dalami penelitiani inii berasali darii datai primeri dani datai 

sekunder.i Datai primeri adalahi datai yangi diperolehi secarai langsungi darii sumbernya,i 

sepertii melaluii wawancarai dengani pihaki terkaiti yaitui Silcai Ariani,i sebagaii Legali 

Staffi Officeri PTi SLV.i Sementarai itu,i datai sekunderi meliputii buku-buku,i laporani 

penelitian,i dani sumberi lainnyai yangi terkaiti dengani materi,i termasuki bahani hukumi 

primer,i bahani hukumi sekunder,i dani bahani hukumi tersier.i  

a.i Bahani hukumi primeri mencakup: 

(1) Kitabi Undang-Undangi Hukumi Perdatai (KUHi Perdata) 

(2) Undang-Undangi Nomori 4i Tahuni 1996i Tentangi Haki Tanggungani Atasi 

Tanahi Besertai Benda-Bendai yangi Berkaitani Dengani Tanah. 

(3) Peraturani Presideni Nomori 9i Tahuni 2009i Tentangi Lembagai Pembiayaan 

(4) Peraturani Menterii Keuangani Nomori 18i Tahuni 2012i Tentangi Perusahaani 

Modali Venturai  

(5) Peraturani Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i Nomori 35/POJK.05/2015i Tentangi 

Penyelenggaraani Usahai Perusahaani i Modali Ventura 

(6) Peraturani Otoritasi Keuangani (OJK)i Nomori 35/POJK.05/2018i Tentangi 

Penyelenggaraani Usahai Perusahaani Pembiayaan 

                                                           
46 Abdulkadir Muhammad, Op. Cit., hlm. 50. 
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(7) Peraturani Menterii Keuangani Republiki Indonesiai Nomori 213/PMK.06/2020i 

Tentangi Petunjuki Pelaksanaani Lelang. 

b.i Bahani hukumi sekunderi mencakup: 

(1) Buku-bukui mengenaii hukumi lembagai pembiayaan 

(2) Buku-bukui mengenaii modali ventura 

(3) Buku-bukui mengenaii lelangi haki tanggungan 

(4) Makalahi dani bahani laini yangi relevani dani berkaitani dengani modali venturai  

(5) Makalahi dani bahani laini yangi relevani dani berkaitani dengani lelangi haki 

tanggungan. 

(6) Jurnal-jurnali ilmiahi mengenaii modali ventura 

(7) Jurnal-jurnali ilmiahi mengenaii lelangi haki tanggungani  

c. Hukumi tersier,i yaitui bahani hukumi yangi memberii penjelasani terhadapi bahani 

hukumi primeri dani bahani hukumi sekunder,i yangi bersumberi darii kamusi dani 

internet. 

3.5 Metodei Pengumpulani Data 

Pengumpulani datai padai penelitiani inii dilakukani bertujuani untuki memperolehi 

gambarani dani hasili yangi akurati darii pembahasani dalami penelitian.i Dalami 

penelitiani ini,i penulisi menggunakani carai pengumpulani datai melaluii studii pustakai 

terhadapi bahani hukumi primer,i bahani hukumi sekunder,i dani bahani hukumi tersier,i 

sertai pengumpulani datai melaluii wawancarai gunai mendorongi penelitiani inii untuki 

memperolehi penjelasani yangi akurati terkaiti permasalahani yangi diteliti: 

a. Studii kepustakaan,i adalahi mengkajii segalai informasii tertulisi terkaiti hukumi 

yangi dipublikasii secarai luasi yangi relevani dengani pembahasani dalami 

penelitiani inii gunai melengkapii penelitiani hukumi normatif.i Studii kepustakaani 

diperolehi darii peraturani perundang-undangan,i buku-bukui hukum,i jurnali 

hukum,i karyai ilmiahi terdahulu,i sertai literaturi hukumi lainnyai yangi berkaitani 

dengani pokoki bahasani dalami penelitiani inii yaitui pelaksanaani lelangi haki 

tanggungani akibati PPUi wanprestasii dalami pembiayaani modali ventura. 

b. Wawancara,i merupakani tekniki pengumpulani datai dengani melakukani tanyai 

jawabi secarai langsungi dengani narasumber.i Wawancarai dapati dilakukani secarai 

terstrukturi (sudahi mempersiapkani pertanyaan)i maupuni tidaki terstrukturi ataui 
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terbukai (pertanyaani spontan).i Dalami mengumpulkani datai lewati wawancara,i 

yangi menjadii narasumberi adalahi Silcai Arianii selakui Legali Staffi PTi SLV.i 

Wawancarai dalami penelitiani inii dilakukani secarai terstrukturi dani tidaki 

terstruktur.i Dalami mengajukani pertanyaan,i penelitii menjelaskani terlebihi 

dahului latari belakangi permasalahani penelitiani dani kemudiani mengajukani 

pertanyaani yangi telahi disiapkan.i Datai darii wawancarai diperolehi dengani alati 

perekami yangi sebelumnyai narasumberi dimintai izini untuki bersediai dilakukani 

perekamani suarai selamai wawancarai agari diperolehi hasili yangi akurati dani tidaki 

kehilangani informasi 

3.6 Metodei Pengolahani Data 

Beberapai tahapani pengolahani datai dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

Pengolahani datai yangi diperolehi digunakani untuki prosesi pencocokani ataui validasii 

data,i yangi kemudiani akani dianalisisi dengani permasalahani yangi ada.i Tahapani 

pengolahani datai penelitiani sebagaii berikut:47 

a. Pemeriksaani data,i yaitui prosesi pemeriksaani darii datai yangi telahi terkumpuli 

melaluii studii pustaka,i dokumen,i wawancarai yangi sudahi lengkap,i relevan,i dani 

jelasi sesuaii dengani pokoki bahasani yangi akani diteliti. 

b. Rekontruksii data,i yaitui prosesi pengelompokani datai sesuaii dengani pokoki 

bahasani yangi disusuni secarai teratur,i berurutan,i logis,i sehinggai mudahi untuki 

dipahami. 

c. Sistematisasii data,i yaitui prosesi penyusunani secarai sistematisi darii datai yangi 

telahi diperolehi sesuaii dengani pokoki bahasani ataui permasalahan,i sehinggai 

memudahkani analisisi data. 

3.7 Analisisi Data 

Analisisi yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi analisisi kualitatif,i yaitui 

menafsirkani datai dalami bentuki kalimati yangi teratur,i logis,i dani efektifi untuki 

memudahkani interpretasii datai dani pemahamani terhadapi hasili analisis.i Darii hasili 

analisisi tersebut,i kesimpulani dapati ditariki sehinggai diperolehi gambarani yangi jelasi 

mengenaii jawabani terhadapi permasalahani mengenaii pelaksanaani lelangi haki 

tanggungani akibati PPUi wanpretasii dalami pembiayaani modali ventura. 

                                                           
47 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Op.Cit., hlm. 81-86. 



 
 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkani pembahasani yangi telahi dijelaskani dalami babi sebelumnya,i makai 

kesimpulani darii penelitiani inii adalah: 

1. Alasani hukumi pelaksanaani lelangi haki tanggungani olehi PTi Saranai Lampungi 

Venturai yaitui akibati PPUi telahi dinyatakani melakukani wanprestasii ataui tidaki 

dapati memenuhii prestasinya.i Wanprestasii yangi dilakukani PPUi yaitu,tidaki 

melakukani kewajibannyai untuki melakukani pembayarani pokok,i bagii hasil,i 

divestasii (pelunasan),i dani PPUi telahi diberikani surati peringatani sebanyaki 3i 

(tiga)i kalii berturut-turuti namuni PPUi tetapi tidaki memenuhii kewajibannya.i PTi 

SLVi dalami melaksanakani proseduri penetapani wanprestasii terhadapi PPU,i 

yaitui melakukani evaluasii dengani menggolongkani dani mengverifikasii PPUi 

yangi menghadapii permasalahani sesuaii dengani kondisii PPU.i Setelahi 

mendapatkani konfirmasii terkaiti PPUi wanprestasi,i pihaki PTi SLVi kemudiani 

menginisiasii upayai penyelesaiani administratifi dengani mengirimkani surati 

peringatani kepadai PPUi dani melakukani pendekatani persuasifi melaluii negosiasi. 

2. Pelaksanaani lelangi haki tanggungani yangi dilakukani olehi PTi SLVi didasarii olehi 

paratei eksekusii ataui pelelangani dilakukani atasi kekuasaani sendirii tanpai 

memintai persetujuani terlebihi dahului darii pemberii haki tanggungani ataui PPU.i 

Prosesi lelangi tersebuti dilakukani melaluii KPKNLi sesuaii dengani peraturani 

lelang,i yaknii PMK/213/PMK.06/2020.i PTi SLVi melakukani appraisali 

(penilaian)i utnuki menentukani nilaii lelangi jaminani yangi dilakukani olehi 

appraisali interni PTi SLVi sebelumi melakukani lelang.i Tahapani proseduri lelangi 

melibatkani penyusunani dokumeni persyaratani untuki permohonani lelangi 

disertaii surati peringatani sebagaii buktii wanprestasii PPU,i penetapani jadwali 

lelangi diikutii dengani pengumumani lelang,i penawarani lelangi dengani duai kalii 



57 

 

pengumumani dalami jaraki waktui 15i (limai belas)i harii dani penentuani pemenangi 

disertaii dengani penerbitani risalahi sebagaii aktai juali beli,i Hambatani yangi 

dialamii olehi PTi SLVi dalami melakukani lelangi yaitui kesepakatakani 

pengosongani agunani haki tanggungani tidaki efektif,i gugatani yangi diberikani 

olehi pihaki ketigai berupai perlawanani terhadapi sitai eksekusi,i ketidaksesuaiani 

opinii mengenaii hargai lelangi antarai pihaki tereksekusii dengani pejabati lelangi 

dani peminat/pesertai lelangi tidaki adai ataui sedikit. 

5.2 Saran 

Berdasarkani pembahasani yangi telahi dijelaskani dalami babi sebelumnya,i makai 

sarani darii penelitiani inii adalah: 

1. Sebaiknyai pengikatani jaminani yangi dilakukani olehi PTi SLVi jangani sampaii 

terjadii cacati hukumi dani diharapkani kepadai PPUi untuki memilikii itikadi baiki 

untuki melunasii kewajibannyai dani kooperatifi terhadapi PTi SLVi untuki 

melakukani penjualani jaminani jikai PPUi tidaki dapati memenuhii kewajibannyai 

ataui melunasii piutangnya. 

2. PTi SLVi selakui pihaki yangi akani mengajukani permohonani lelangi haki 

tanggungani wajibi mematuhii peraturani perundang-undangani yangi berlakui 

sepertii Peraturani Menterii Keuangani Nomori 213/PMK.06/2020i i tentangi 

Petunjuki Pelaksanaani Lelangi dani Peraturani Direkturi Jenderali Kekayaani 

Negarai Nomori 2/KN/2017i dalami pelaksanaani lelangi eksekusii haki 

tanggungan.i  
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